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ABSTRAK 

Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mappimg Dengan Scaffolding 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X 

Di SMKS 6 Pertiwi Curup 

Oleh : 

Fitri (19571004) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa cenderung kurang mampu 

memahami masalah yang ada dalam soal sehingga siswa merasa bingung dalam 

penyelesaian persoalan yang diberikan, serta siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. 

Situasi seperti ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran yang dimiliki siswa 

masih tergolong rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) 

Penerapan model pembelajaran mind mapping dengan scaffoding terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X di SMKS 6 Pertiwi Curup. 2) 

Kemampuan penalaran matematis siswa kelas X di SMKS 6 Pertiwi Curup 

sebelum dan sesudah diterapkan modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scafffolding. 3) Ada atau tidak pengaruh model pembelajaran mind mapping 

dengan scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas X di 

SMKS 6 Pertiwi Curup. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi seluruh siswa kelas X di SMKS 6 Pertiwi Curup adalah 41 

siswa. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 siswa 

kelas X Tata Kecantikan Spa (TKS) yang diambil menggunakan teknik random 

sampling. Adapun instrumen penelitian yaitu berupa dokumentasi, lembar 

observasi (guru dan siswa), lembar test (pretest dan posttest).  

Hasil penelitian menunjukan 1) Berdasarkan lembar keterlaksanaan 

pembelajaran aktivitas guru yang dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 

dengan nilai rata-rata 85% yang berkategori baik, dan lembar keterlaksanaan 

pembelajaran aktivitas siswa yang dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 

dengan nilai rata-rata 77% yang berkategori baik. 2) Bahwa siswa mampu 

memahami seluruh soal yang diberikan oleh guru, dan siswa mampu menganalisis 

permasalahan pada soal. Pretest sebelum dan posttest sesudah menggunakan 

model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding dengan hasil rata-rata 

pretest 22,92 dan rata-rata posttest 75,83 dengan kategori tinggi. 3) Hasil uji 

hipotesis menunjukan bahwa ada perbedaan nilai kemampuan penalaran 

matematis pada pretest dan posttest dengan taraf sig. 0,000 < 0,05 yang artinya 

   ditolak yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping 

dengan scaffolding terhadap kemampuan peenalaran matematis. 

 

Kata Kunci : Mind Mapping, Scaffolding, Kemampuan Penalaran Matematis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maju mundurnya bangsa ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di 

suatu bangsa tersebut.
1
 Penting bagi generasi penerus bangsa memiliki pendidikan 

yang berkualitas. Berdasarkan dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU 

nomor 20 tahun 2003 pada BAB II Pasal 3.
2
 “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Menurut Mursyadi, yang harus diperhatikan dalam pendidikan adalah siswa 

harus dianggap sebagai subjek dan objek. Sebagai subjek, siswa diharapkan dapat 

berkembang dan memenuhi potensi dirinya sesuai dengan tujuan pendidikan. 

                                                           
1 Nurma Tambunan, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa”, Jurnal Formatif 6(3), 2016, H 207. 

2 Windrawati Mohamad, “Pengaruh Perbedaan ModelPembelajaran Problem Solving Dan 

ModelPembelajaran Ekspositori Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Materi 

Trigonometri Di Kelas X SMA Negeri 1 Telaga”, Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Gorontalo, (2017), H 1. 
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Sebagai objek, siswa diharapkan bersikap proaktif dalam fase belajarnya dan 

harus diarahkan, dipengaruhi dan dibimbing agar menjadi unggul.
3
 

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa 

dari jenjang pendidikan dasar. Matematika berguna bagi siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan 

bekerja sama. Menggunakan perhitungan angka-angka sering sekali kita temui 

dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Mengingat pentingnya matematika sebagai mata 

pelajaran wajib, maka dalam pembelajaran matematika siswa harus benar-benar 

dapat memahami konsep demi konsep agar dapat menyelesaikan masalah yang 

ada. 

Pendidikan matematika memerlukan penerapan model pembelajaran yang 

membantu meningkatkan kualitas dan potensi siswa. Upaya tersebut perlu 

didukung sumber daya pendidikan secara bertahap dan disertai dengan 

keterpaduan dan efisiensi pelaksanaannya sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pengembangan pembelajaran.
5
 Oleh karena itu, dalam proses ini sangat penting 

untuk memiliki model pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik, sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

                                                           
3 Viky Dyan Wulandari, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika”, Publikasi Ilmiah Jurusan Matematika Fakultas Pendidikan Dan 

Perguruan Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2018), H 2. 

4 Hasan Sastra Negara, “Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran Terhadap 

Upaya Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD/MI)”. Jurnal Terampil Vol. 1 

No. 2 (Desember 2014), H 251. 

5 Dani Firmansya, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan UNSIKA, Vol. 3 No.1 (Maret 2015), H 36. 
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Berdasarkan data empirik dari hasil Trends In International Mathematics 

And Science Study (TIMSS) menunjukan bahwa kemampuan siswa diindonesia 

secara umum masih sangat rendah khususnya di bidang pendidikan matematika. 

Oleh karena itu, guru memerlukan model yang cocok untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut. Pembelajaran 

matematika bukan semata-mata hanya menghafal tetapi juga bisa mengerti setiap 

simbol matematika, karena simbol matematika bersifat “artifisal” yang baru 

memiliki arti, setelah sebuah makna diberikan kepadanya. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut National Council of Teachernof Mathematics adalah untuk 

pemecahan masalah, belajar untuk penalaran dan pembuktian, belajar untuk 

kemampuan mengaitkan ide matematika, belajar untuk komunikasi matematika, 

belajar untuk representasi matematika.
6
 

Masalah dalam pendidikan matematika adalah bagaimana cara 

menghubungkan fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa dengan 

konsep matematika, sehingga menjadi pengetahuan yang bermakna bagi siswa 

yang telah diajarkan. Untuk dapat memahami konsep demi konsep matematika, 

siswa harus memiliki penalaran yang baik. Oleh sebab itu, guru tentu harus 

memperhatikan penalaran matematika siswa. Saat ini masalah yang banyak terjadi 

dalam proses belajar matematika ialah guru kurang memperhatikan kemampuan 

                                                           
6 Martua Manullang, “ Manajemen Pendidikan Matematika”, Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran, Vol. 21 No. 2 (Oktober 2014), H 209. 
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penalaran matematika siswa. Penalaran matematika siswa dapat dilakukan melalui 

pemecahan masalah.
7
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan bersama guru kelas 

X SMKS 6 Pertiwi Curup yaitu ibu Bella Nadia Darmi Yanti, S.Pd bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas X masih rendah. Siswa 

cenderung kurang mampu memahami masalah yang ada dalam soal sehingga 

siswa merasa bingung dalam penyelesaian persoalan yang diberikan, serta siswa 

juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan 

kemampuan penalaran matematis. Situasi seperti ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran yang dimiliki siswa masih tergolong rendah. Berikut soal 

tes kemampuan penalaran matematis siswa untuk melihat gambaran kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas X SMKS 6 Pertiwi Curup : 

1. Lina membeli 3 lusin pena dan 4 lusin buku tulis dengan harga Rp 

62.500,00. Ia kemudian membeli lagi sebanyak 2 lusin pena dan 1 lusin 

buku tulis dengan harga Rp 25.000,00. Nyatakan pena dan buku tulis 

kedalam bentuk SPLDV ? 

2. Sebuah toko mempunyai persediaan air mineral dalam kemasan kecil, 

sedang, dan besar. Vilume 2 botol kecil dan 3 botol sedang adalah 3.450 

ml. Volume 3 botol kecil dan 4 botol besar adalah 7.800 ml. Volume 2 

botol sedang dan 3 botol besar adalah 6.000 ml. Tentukan volume setiap 

jenis air mineral tersebut ? 

                                                           
7 Anita Sri Utami, “Pengaruh ModelPembelajaran Mind Mapping Dengan Scaffolding 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematik Siswa Kelas IV Min 7 Bandar Lampung”, Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Intan Lampung, 2019,H 5. 
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3. Umur mita 7 tahun lebih tua dari umur dimas. Sedangkan jika 

dijumlahkan maka umur mereka adalah 43 tahun. Tentukan umur dimas 

dan mita? 

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa dari 12 siswa kelas X untuk soal 

kemampuan penalaran matematis sistem persamaan linear dua variabel masih 

tergolong rendah (kurang dari KKM). Berikut peneliti uraikan hasil jawaban 

siswa berdasarkan indeks kemampuan penalaran matematika berturut-turut dari 

tingkat pencapaian rendah (siswa tidak menunjukkan pencapain indikator 

kemampuan penalaran matematis), pencapaian sedang (siswa mampu 

menunjukkan paling sedikit satu pencapain indikator kemampuan penalaran 

matematis) dan pencapaian tinggi (siswa mampu menunjukan pencapain indikator 

kemampuan penalaran matematika lebih dari satiap indikator). 

1. Pencapaian sedang Rendah  

Jawaban siswa di bawah ini merupan salah satu jawaban yang 

tingkat pencapainnya paling rendah.  

Gambar 1.1 

Jawaban Siswa Pencapaian KPM Paling Rendah 

Pada gambar 1.1 di atas siswa hanya mampu menjawab 1 soal 

kemampuan penalaran matematis. Hal ini dilihat bahwa siswa hanya 

dapat menunjukan salah satu ini dikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu melakukan manipulasi matematika dimana siswa siswa 
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mampu mengubah soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika untuk 

melakukan operasi matematika sehingga mendapatkan hasil yang benar. 

2. Pencapaian sedang 

Jawaban siswa di bawah ini merupakan adalah satu jawaban pada 

tingkat pencapaian sedang. 

Gambar 1.2 

Jawaban Siswa Pencapaian KPM Sedang 

Pada gambar 1.2 di atas dapat dilihat bahwa jawaban siswa telah 

menunjukan indikator kemampuan penalaran matematis yaitu melakukan 

manipulasi matematika berdasarkan siswa mampu mengubah soal cerita 

ke dalam bentuk kalimat matematika, dan menarik kesimpulan dari 

pernyataan berdasarkan siswa mampu menekankan bagaimana caranya 

mengungkapkan alasan kebenaran suatu pernyataan. 

3. Pencapaian paling tinggi 

Jawaban dibawah ini merupakan jawaban dengan tingkat 

pencapaian paling tinggi.  
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Gambar 1.3 

Jawaban Siswa Pencapaian KPM Paling Tinggi 

Pada gambar 1.3 di atas dapat dilihat bahwa jawaban siswa telah 

menunjukan indikator kemampuan penalaran matematis yaitu 

mengajukan dugaan dimana siswa mampu menuliskan hubungan yang 

menampilkan beragam konsep dengan permasalahan yang telah 

diberikan, melakukan manipulasi matematika berdasarkan siswa mampu 

mengubah soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika untuk 

melakukan operasi matematika sehingga mendapatkan hasil yang benar, 

dan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi dimana siswa dapat menarik kesimpulan dari soal cerita maupun 

suatu pernyataan yang masih perlu dijabarkan. 

Berdasarkan hasil tes di atas, peneliti dapat mengetahui bahwa pada 

kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah. Rendahnya 
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kemampuan penalaran matematis siswa dapat dlilihat dari capaian 12 siswa 

dengan presentase yang mampu mengerjakan soal kemampuan penalaran 

matematika sebesar 36.75%.  

Menurut Orin Asdarina dan Masriyah Ridha dari hasil analisis data, 

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

mengerjakan soal konten geometri kelas VIII Nusa SMP Negeri Unggul Tunas 

Nusa berada dalam kategori  sangat rendah. Penyebab dari  kendala yang dihadapi 

siswa dalam menyelesaikan soal materi konten geometri adalah siswa tidak 

terbiasa menyelesaikan  soal-soal non rutin, sedikit rumit, serta memerlukan 

tingkat pemecahan masalah yang tinggi seperti soal yang diberikan kepada siswa 

adalah soal setara PISA, kemampuan siswa dalam menguasai materi yang terbatas 

dan siswa tidak mampu mengaitkan konsep yang telah lama dipelajari dengan soal 

yang sedang dikerjakan.
8
 

Menurut Christin Elisabet Sihombing, dkk berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan penalaran matematis siswa selama pandemi Covid -19 

termasuk kategori rendah, 20% kategori tinggi, 20% kategori sedang, dan 60% 

kategori rendah. Hasil angket menyimpulkan 60% siswa  memiliki kemampuan 

penalaran matematika yang rendah, minat belajar yang rendah karena tidak 

menyukai mata pelajaran matematika, 20% siswa memiliki kemampuan penalaran 

matematika sedang, dan minat belajar sedang karena mereka akan menyukai mata 

pelajaran matematika jika guru matematika mengajarkan mata pelajaran tersebut 

                                                           
8 Orin Asdarina, Masriyah Ridha “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Dalam  Menyelesaikan Soal Setara Pisa Konten Gemetri”,  Jurnal Numeracy, Vol. 7, No.2, 

Oktober 2020. 
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dengan menyenangkan, dan 20% siswa memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang tinggi dan minat belajar yang tinggi karena menyukai mata 

pelajaran matematika dan selalu tertantang dengan soal-soal matematika.
9
 

Kemampuan penalaran merupakan salah satu tujuan umum dari pelaksanaan 

pembelajaran matematika karena dibutuhkan untuk memahami ide atau gagasan. 

Hal ini juga ditegaskan dalam kurikulum 2013 bahwa salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan penalaran matematis. Kemampuan 

penalaran matematis merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Penalaran (reasoning) merupakan standar proses yang termuat dalam 

NCTM. Menurut Simatupang dan Surya penalaran matematis merupakan 

kemampuan untuk berpikir secara logis dan sistematis adalah ranah kognitif 

matematis yang paling tinggi. 
10

 

Kemampuan penalaran matematis siswa yang rendah akan mempengaruhi 

kualitas belajar siswa yang akan berdampak pada rendahnya prestasi hasil belajar 

siswa. Siswa dengan kemampuan penalaran yang rendah akan mengalami 

kesulitan menghadapi permasalahan. Kemampuan penalaran matematis siswa 

harus diasah agar siswa dapat menggunakan nalar yang logis dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Masalah matematis akan selalu 

dihadapi siswa karena salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar 

siswa terampil memecahkan masalah. Model pembelajaran pada dasarnya 

                                                           
9 Christin Elisabet Sihombing,  Dkk, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Selama Pandemi Covid-19 Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa” , Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Pendidikan MIPA Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 4 No. 2 Juli 

2021, H 285. 

10 Ibid. 
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merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru.
11

 Model pembelajaran merupakan serangkaian 

kegiatan dalam suatu pembelajaran yang merupakan bungkus dari pendekatan, 

strategi, model dan teknik pembelajaran. Dalam penerapannya model 

pembelajaran perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak, dan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa.
12

 Pembelajaran memberikan kesempatan bagi setiap 

siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur, dan 

dibantu oleeh guru seebagai fasilitator atau meentor. Dalam kondisi ini peembeelajaran 

dilakukan oleeh guru deengan beerbagai modeel yang dapat meengkondisikan siswa 

dalam meenyeeleesaikan masalah-masalah. 

Modeel yang akan digunakan dalam peembeelajaran mateematika diharapkan 

mampu meembuat peembeelajaran mateematika meenjadi meenarik dan meemotivasi 

siswa untuk beelajar. Mind Mapping adalah salah satu modeel  yang dapat meenggali 

imajinasi siswa seehingga seecara otomatis siswa teermotivasi untuk beelajar. Mind 

Mapping (Peeta Pikiran) meerupakan cara teermudah untuk meeneempatkan informasi 

kee dalam otak dan meengambil informasi itu keetika dibutuhkan. Mind Mapping 

juga meembeerikan keemudahan keepada siswa dalam meengatur fakta dan hasil 

                                                           
11 Imas Kurniasih, “Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep Dan Proses Pembelajaran 

Implementasi dan Praktek Dalam Kelas”, (CV Solusi Distribusi, 2017), H 12 

12 NelfiErlinda, “Peningkata Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif 

Tipe Team Game Tourament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMK Dharma 

BaktiLubukAlung”. Tadris: Jurnal Keguruan Dan IlmuTarbiyah, Vol. 02 No. 1 (2017), H  50. 
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peemikiran deengan cara seedeemikian rupa, seehingga cara keerja alami otak kita 

dilibatkan dari awal.
13

  

Meenurut Meelani Surtarni dalam Rahma Faeelasofi modeel mind mapping 

adalah kiat khusus untuk meembuat peeta pikiran seehingga meemudahkan dan 

meemahami uraian kata-kata yang panjang.
14

 Mind mapping dalam tingkat 

peendidikan peerlu dimulai dari yang seedeerhana hingga kee tingkat yang leebih 

kompleeks. Oleeh kareena itu, dipeerlukannya bimbingan dari guru. Deengan adanya 

keebeeradaan scaffolding digunakan seebagai treeatmeent deengan meembeerikan bantuan, 

dorongan (motivasi), bimbingan dan peerhatian keepada para siswa agar tujuan 

peembeelajaran yang seesuai deengan keebutuhan siswa dapat teercapai. 

Scaffolding adalah modeel peembeelajaran yang meengacu keepada bantuan yang 

dibeerikan teeman seebaya atau orang deewasa yang leebih lompeeteen, yang beerarti 

bahwa meembeerikan seejumlah beesar dukungan keepada anak seelama tahap-tahap 

awal peembeelajaran dankeemudian meengurangi bantuan dan meembeerikan 

keeseempatan keepada anak itu untuk meengambil tanggung jawab yang seemakin 

beesar seegeera seeteelah dia mampu meelakukannya seendiri.
15

 Meeski pun siswa itu 

meemiliki keemampuan reendah dan kurang peengeetahuan seebeelumnya, namun 

meereeka mampu meenyeeleesaikan tugas-tugas jika dibantu deengan bantuan yang 

                                                           
13 Ni Pt Sumaraning, Dkk, “Pengaruh ModelMind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas IV di Desa Sinabun Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng”. Jurnal Mimbar PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No. 1 (2014), H 3-4. 

14 Rahma Faelasifi, “Penerapan ModelMind Mapping Pada Pembelajaran Matematika”, 

Jurnal E-Dumath, Vol. 2 NO.2 (Agustus 2016), H 186. 

15 Rina Triyanti, “Model Scaffolding Berbantu Media Audiovisual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak”, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Paud Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang,  2018, H  42. 
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teepat. Pada peembeelajaran mateematika deengan modeel mind mapping deengan 

scaffolding diharapkan dapat meembantu dalam meenambah keemampuan peenalaran 

mateematika siswa. 

Beerdasarkan peemaparan di atas dapat kita lihat bahwa hubungan modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding adalah prosees peembeelajaran yang 

dapat meembuat siswa beerfikir leebih kreeatif dan inofatif deengan keerja otak yang 

dilibatkan seejak awal dan dalam meenyeeleesaikan tugasnya guru meembeerikan 

bantuan keepada siswa baik meelalui guru langsung ataupun teeman seebaya. Seejalan 

deengan hasil peeneelitian Marsitin bahwa peembeelajaran beerbasis mind mapping 

dapat meeningkatkan keemampuan peenalaran mateematik dan meeningkatkan 

keebeerhasilan akadeemik mahasiswa, seehingga peembeelajaran leebih beerkualitas.
16

 

Deengan meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding peeneeliti beerharap bisa meeningkatkan keemampuan peenalaran siswa di 

SMKS 6 Peertiwi Curup khususnya pada Keelas X. Beerdasarkan uraian di atas 

peeneeliti teertarik untuk meelakukan peeneelitian eekspeerimeen deengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X di SMKS 6 Pertiwi 

Curup”. 

                                                           
16 Siti Munawaroh, Dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis Pada Siswa Via Mind 

Mapping”, Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Lamongan, Vol. 3 (1) Februari 2021 

Pp, H 73-74. 
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B. Identifikasi Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah di atas, maka ideentifikasi masalah 

peeneelitian ini adalah : 

1. Keemampuan peenalaran mateematis siswa masih reendah.  

2. Model pembelajaran yang sering digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran matematika adalah Problem Based Learning (PBL) 

3. Siswa keesulitan dalam meemahami masalah yang ada pada soal dikarenakan 

siswa menganggap bahwa pembelajaran matematika itu sulit. 

C. Batasan Masalah 

Peeneelitian ini dilakukan deengan meenggunakan batasan-batasan peeneelitian 

yang di batasi pada : 

1. Indikator keemampuan peenalaran mateematis yang digunakan dalam peeneelitian 

ini adalah seebagai beerikut : 

a. Meengajukan dugaan. 

b. Meelakukan manipulas mateematika. 

c. Meenarik keesimpulan, meenyusun bukti, meembeerikan alasan atau bukti 

teerhadap keebeenaran solusi. 

d. Meenarik keesimpulan dari peernyataan. 

2. Modeel peembeelajaran yang digunakan adalah mind mapping deengan scaffolding.  

Modeel peembeelajaran mind mapping yang digunakan dalam peeneelitian ini 

beerdasarkan jeenisnya yaitu mind mapping dialog, seedangkan beentuk scaffolding 

yang digunakan adalah onee-to-onee scaffolding. 

3. Mateeri yang digunakan adalah trigonomeetri (peerbandingan trigonomeetri). 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1. Bagaimana penerapan modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding 

untuk mempengaruhi  keemampuan peenalaran mateematis siswa keelas X di 

SMKS 6 Peertiwi Curup? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kelas X di SMKS 6 Pertiwi 

Curup sebelum dan setelah diterapkan model pembelajran mind mapping 

dengan sacffolding ? 

3. Apakah teerdapat peengaruh pada modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran mateematis siswa keelas X di SMKS 

6 Peertiwi Curup? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1. Untuk meengeetahui bagaimana penerapan modeel peembeelajaran mind mapping 

deengan scaffolding untuk mempengaruhi keemampuan peenalaran mateematika 

siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. 

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa kelas X di SMKS 6 

Pertiwi Curup sebelum dan setelah diterapkan model pembelajran mind 

mapping dengan sacffolding ? 

3. Untuk meengeetahui ada atau tidak terdapat peengaruh modeel peembeelajaran mind 

mapping dangan scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran mateematis siswa 

keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. 
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F. Manfaat Penelitian 

Peeneelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada semua pihak 

yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Dapat menambah pengetahuan yang baru tentang pengaruh model 

pembelajaran mind mapping dengan scaffolding terhadap kemampuan 

penalaran siswa dan sebagai literasi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, Siswa mengetahui penyebab kemampuan penalaran matematika 

dan siswa lebih termotifasi dalam belajar matematika. 

b. Bagi guru, Guru mengetahui apa saja pengaruh model pembelajaran mind 

mapping dengan scaffolding terhadap kemapuan penalaran matematika 

siswa. 

c. Bagi sekolah, Pihak kepala sekolah mengetahui kelebihan dan kekurang 

sekolah sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang ada, dan 

solusi untuk siswa yang sulit dalam penalaran matematika. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model menurut KBBI adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan 

sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
1
 Menurut pendapat 

Mills, model adalah bentuk proses aktual yang memungkinkan seseorang atau 

sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model 

merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang 

diperoleh dari beberapa sistem.
2
  

Pembelajaran terjemahan dari learning dan pengajaran terjemahan dari 

teaching. Pembelajaran berdasarkan makna berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Berdasarkan arti kamus, pengajaran adalah proses, perbuatan, 

cara pengajaran.
3
 Nurdyansyah menjelaskan di dalam bukunya yang berjudul 

Inovasi model pembelajaran sesuai kurikulum 2013 bahwa Rusman 

berpendapat pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru 

dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung dengan menggunakan berbagai media 

                                                           
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), H 751. 

2 Agus Suprijono, “Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi Paikem”, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), H 64. 

3 Ibid. 
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pembelajaran. Pembelajaran atau learning secara leeksikal meerupakan prosees, 

cara, peerbuatan meempeelajari.
4
  

Soeekamto meengeemukakan bahwa deefinisi modeel peembeelajaran adalah 

keerangka konseeptual yang meelukiskan proseedur yang sisteematis dalam 

meengorganisasikan peengalaman beelajar untuk meencapai tujuan dalam beelajar.
5
 

Dalam inteeraksi peembeelajaran di keelas, baik peengajar maupun siswa 

meempunyai peeranan yang sama peenting. Peerbeedaannya teerleetak pada fungsi dan 

peeranannya masing-masing. Untuk itu peeranan peengajar dalam keegiatan 

peengajaran haruslah beerupaya seecara teerus meeneerus meembantu siswa 

meembangun poteensi-poteensinya. 

Meenurut Suhana modeel peembeelajaran meerupakan salah satu peendeekatan 

dalam rangka meensiasati peerubahan siswa seecara adaptif maupun geeneeratif. 

Meenurut Darmadi modeel peembeelajaran adalah suatu peereencanaan atau suatu 

pola yang digunakan seebagai peedoman dalam meereencanakan peembeelajaran di 

keelas. Meenurut Handayani modeel peembeelajaran adalah beentuk peembeelajaran 

yang teergambar dari awal sampai akhir yang disajikan seecara khas oleeh guru.
6
 

Beerdasarkan peendapat para ahli di atas meengeenai modeel peembeelajaran 

dapat disimpulkan bahwa modeel peembeelajaran adalah seebagai suatu 

                                                           
4 Nurdyansyah, “Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013”,  (Sidoarjo : 

Nizamia Learning Center, 2016), H 56. 

5 Aris Shoimin, “Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2014), H 23. 

6 Yermia Kay, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Kelas V Di SD Negeri Oetona Kota 

Kupang”, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Citra Bangsa Kupang, 2020, Hal 9-10. 
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peereencanaan atau suatu pola yang digunakan seebagai peedoman dalam 

meereencanakan peembeelajaran di keelas. 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Ciri-ciri modeel peembeelajaran adalah seebagai beerikut :
7
 

1) Meempunyai misi atau tujuan peendidikan. 

2) Dapat dijadikan peedoman untuk peerbaikan keegiatan beelajar meengajar di 

keelas. 

3) Meemiliki dampak seebagai akibat teerapan modeel peembeelajaran. Dampak 

teerseebut yaitu hasil beelajar yang dapat diukur, dampak peengiring, yaitu hasil 

beelajar jangka panjang. 

4) Dapat meenjadi peersiapan meengajar (deesain instruksional) deengan peedoman 

modeel peembeelajaran yang dipilihnya. 

Modeel peembeelajaran meempunyai ciri khusus yang meembeedakan 

deengan strateegi, meetodee atau proseedur. Ciri-ciri teerseebut adalah :
8
 

1) Peenyusunannya seecara rasional teeoritik logis. 

2) Landasan peemikiran teentang apa dan bagaimana peeseerta didik beelajar (tujuan 

peembeelajaran yang akan dicapai). 

3) Meengatur tingkah laku dalam peembeelajaran dan lingkungan beelajar yang 

dipeerlukan agar tujuan peembeelajaran itu dapat teercapai. 

                                                           
7 Nurdyansyah, “Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013”,  (Sidoarjo : 

Nizamia Learning Center, 2016), H 25. 

8 Aris Shoimin, “Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), 24. 
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Seelain meempeerhatikan hal-hal yang rasional dan teeoritis, tujuan dan 

hasil yang ingin dicapai, modeel peembeelajaran seeharusnya meemiliki lima 

unsur dasar, yaitu :
9
 

1) Syntax, adalah langkah-langkah opeerasional peembeelajaran,  

2) ocial systeem, adalah norma yang beerlaku dalam peembeelajaran, 

3) Principlees ofreeaction, meenggambarkan bagaimana seeharusnya guru 

meemandang, meempeerlakukan, dan meereespon siswa, 

4) Support systeem, yakni seegala sarana, bahan, alat, atau lingkungan beelajar 

yang meendukung peembeelajaran, 

5) Instructional dan nurturant eeffeects, adalah hasil beelajar yang dipeeroleeh 

langsung beerdasarkan tujuan yang disasar (instructional eeffeects) dan hasi 

beelajar diluar yang disasar (nurturant eeffeects). 

3. Model Pembelajaran Yang Baik 

Kualifikasi modeel peembeelajaran yang baik adalah seebagai beerikut:
10

 

1) Shahih (valid), yaitu modeel yang dikeembangkan didasarkan pada rasional 

teeoritis yang kuat, dan teerdapat konsisteensi inteernal. 

2) Praktis, yaitu hal ini diuji oleeh para ahli dan praktisi yang meenyatakan 

bahwa modeel yang dikeembangkan dapat diteerapkan. 

3) Eefeektif, yaitu beerdasarkan peengalaman yang meenyatakan bahwa modeel 

teerseebut eefeektif.  

                                                           
9 Heri Rahyubi, “Teori-Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajarn Motorik”, (Bandung: Nusa 

Media, 2014), 251. 

10 Muhammad Fathurrahman, “Model-Model Pembelajaran Inovatif: Alternatif Desain 

Pembelajaran Yang Menyenangkan”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 31 
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4. Tujuan Model Pembelajaran 

Tujuan modeel peembeelajaran adalah seebagai peedoman bagi peerancang 

peengajaran dan para guru dalam meelaksanakan peembalajaran. Peemilihan modeel 

peembeelajaran sangat dipeengaruhi oleeh sifat dari mateeri yang akan diajarkan, 

tujuan yang akan dicapai dalam peembeelajaran teerseebut seerta tingkat 

keemampuan peeseerta didik.
11

 

Meenurut Trianto, fungsi modeel peembeelajaran adalah seebagai peedoman 

bagi peerancang peengajar dan para guru dalam meelaksanakan peembeelajaran.
12

 

Untuk meemilih modeel peembeelajaran sangat dipeengaruhi oleeh sifat dari mateeri 

yang akan diajarkan, dan juga dipeengaruhi oleeh tujuan yang akan dicapai dalam 

peengajaran teerseebut seerta tingkat keemampuan peeseerta didik. Di samping itu 

pula, seetiap modeel peembeelajaran juga meempunyai tahap-tahap (sintaks) yang 

dapat dilakukan siswa deengan bimbingan guru. Seehingga modeel peembeelajaran 

beerfungsi seebagai peedoman bagi para peerancang peembeelajaran dan para 

peembeelajar dalam meereencanakan dan meelaksanakan aktivitas peembeelajaran. 

Prosees peembeelajaran dalam kurikulum 2013 meenyeentuh tiga ranah, yaitu 

sikap, peengeetahuan, dan keeteerampilan. Seehingga meenghasilkan siswa yang 

produktif, kreeatif, inovatif, dan afeektif meelalui peenguatan sikap, keeteerampilan, 

dan peengeetahuan yang teerinteegrasi.
13

 

                                                           
11 Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 54. 

12 Darmadi, “Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa”, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 42. 

13 Cucu Suhana,” Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi)”, (Bandung: Refika 

Aditama, 2014), h. 38. 
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1) Ranah sikap meenggamit transformasi substansi atau mateeri ajar agar peeseerta 

didik "tahu meengapa". 

2) Ranah peengeetahuan meenggamit transformasi substansi atau mateeri ajar agar 

peeseerta didik "tahu apa". 

3) Ranah keeteerampilan meenggamit transformasi substansi atau mateeri ajar agar 

peeseerta didik "tahu bagaimana". 

5. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran 

Seebeelum meeneentukan modeel peembeelajaran yang akan digunakan dalam 

keegiatan peembeelajaran, ada beebeerapa hal yang harus dipeertimbangkan guru 

dalam meemilihnya, yaitu:
14

 

1) Peertimbangan teerhadap tujuan yang heendak dicapai. Peertanyaan– peertanyaan 

yang dapat diajukan adalah: 

a) Apakah tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai beerkeenaan deengan 

kompeeteensi akadeemik, keepribadian, sosial dan kompeeteensi vokasional 

atau yang dulu diistilahkan deengan domain kognitif, afeektif atau 

psikomotor.  

b) Bagaimana kompleeksitas tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai. 

c) Apakah untuk meencapai tujuan itu meemeerlukan keeteerampilan akadeemik. 

2) Peertimbangan yang beerhubungan deengan bahan atau mateeri peembeelajaran: 

a) Apakah mateeri peelajaran itu beerupa fakta, konseep, hukum atau teeori 

teerteentu. 

                                                           
14 Nurdyansyah , “Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013” (Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center, 2016) h. 21 
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b) Apakah untuk meempeelajari mateeri peembeelajaran itu meemeerlukan 

prasyarat atau tidak. 

c) Apakah teerseedia bahan atau sumbeer–sumbeer yang reeleevan untuk 

meempeelajari mateeri itu. 

3) Peertimbangan dari sudut peeseerta didik atau siswa: 

a) Apakah modeel peembeelajaran seesuai deengan tingkat keematangan peeseerta 

didik. 

b) Apakah modeel peembeelajaran seesuai deengan minat, bakat, dan kondisi 

peeseerta didik. 

c) Apakah modeel peembeelajaran itu seesuai deengan gaya beelajar peeseerta didik. 

4) Peertimbangan lainnya yang beersifat nonteeknis: 

a) Apakah untuk meencapai tujuan cukup deengan satu modeel saja. 

b) Apakah modeel peembeelajaran yang kita teetapkan dianggap satu–satunya 

modeel yang dapat digunakan. 

c) Apakah modeel peembeelajaran itu meemiliki nilai eefeektivitas atau eefisieensi. 

Meenurut peeneeliti, dasar peertimbangan peemilihan modeel peembeelajaran itu 

sangatlah peenting di keetahui khususnya bagi seeorang guru, karna guru bisa 

meempeertimbangkan tujuan peembeelajaran yang heendak di capai pada saat prosees 

peembeelajaran, harus bisa meenghubungkan mateeri yang akan di sampikan 

deengan bahan ajar yang akn kita pakai, harus meempeertimbangkan keemampuan 

peeseerta didik deengan bahan ajar yang akan kita gunakan pada saat prosees 

peembeelajaran dan lain seebagainya. 
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B. Model Pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 

1. Model Pembelajaran Mind Mapping 

a. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping 

Modeel peembeelajaran mind mapping adalah teeknik peemanfaatan 

keeseeluruan otak deengan meenggunakan citra visual dan prasarana grafis 

lainnya untuk meembeentuk keesan. Meenurut windura modeel peembeelajaran 

mind mapping meerupakan systeem beelajar dan beerpikir yang paling banyak 

digunakan di seeluruh dunia. Meenurut Shoimin mind mapping (peemeetaan 

pikiran) adalah teeknik peemanfaatan seeluruh otak deengan meenggunakan citra 

visual dan prasarana grafis lainnya untuk meembeentuk keesan. Meenurut Buzan 

mind mapping adalah cara teermudah untuk meeneempatkan informasi keedalam 

otak dan meengambil informasi keeluar otak. Mind mapping adalah cara 

meencatat yang kreeatif, eefeektif dan seecara harafia akan” meemeetakan” pikiran-

pikiran kita juga.
15

 Beerdasarkan pada peendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa modeel peembeelajaran mind mapping adalah cara beelajar 

dan beerpikir deengan meenggunakan citra visual dan prasarana grafis seehingga 

peembeelajaran yang kreeatif dan eefisieen. 

Dalam keegiatan peeneerapan peembeelajaran yang meengaitkan deengan 

peenggunaan Modeel peembeelajaran mind mapping ini meeggunakan 

keeteerampilan kortika-kata, gambar, nomor, logika, ritmeen, warna, dan ruang 

                                                           
15 Yermia Kay, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Kelas V Di SD Negeri Oetona Kota 

Kupang”, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Citra Bangsa Kupang, 2020, H 9-10. 
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keeceerdasan dalam sutu, cara unik yang kuat. Deengan deemikian, hal itu 

meembeerikan keebeebasan keepada siswa untuk meenjeelaskan luas dari 

otaknya.
16

 

Mind Mapping peertama kali dipopuleerkan pada tahun 1970 oleeh Tony 

Buzah seeorang pakar meemori dari Inggris.
17

 Idee mind mapping yang tumbuh 

dan beerkeembang deengan banyaknya akar, dahan dan daun. Otak kita 

seesungguhnya meemiliki jutaan leembar keertas yang mampu meenyimpan dan 

meenyusun cabang-cabang peengeetahuan. Deengan adanya keeteerlibatan keedua 

beelahan otak, maka akan meemudahkan seeseeorang untuk meengatur dan 

meengingat seegala beentuk informasi, baik seecara teertulis maupun seecara 

veerbal. 

Mind Mapping atau peemeetaan pikiran meerupakan cara teermudah untuk 

meeneempatkannya informasi kee otak dan meengambil keembali saat 

dibutuhkan. Areends meenyatakan bahwa mind mapping adalah cara yang 

baik bagi siswa untuk meemahami dan meengingat jumlah informasi baru, 

kareena deengan preeseentasi peeta pikiran yang baik, para siswa dapat 

meengingat mateeri deengan leebih lama.
18

 Mind Mapping (peeta pikiran) 

                                                           
16 Doni Swadarma, “Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum Pembelajaran”, Jakarta : 

PT. Elex Media Komputindo (2013), H. 2. 

17 Allan Renaldi Saputro, Basori, Cucuk Wawan Budiyanto, “The Application Of Mind 

Mapping Learning Model To Improve The Students’ Learning Outcomes And Liveliness”. 

Advances In Social Science, Education And Humanities Research (Assehr) Vol. 158 (2017), H. 

45. 

18 Carolina S. Ayal, dkk, “The Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability Of Junior 

High School Student By Applying Mind Mapping Strategy”. Journal Of Education And Practice, 

Vol. 7 No. 25 (2016), H. 52. 
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meerupakan satu teeknik meencatat yang kreeatif dan eefeektif.
19

 Mind mapping 

meemadukan dan meengeembangkan poteensi keerja otak yang teerdapat di dalam 

diri seeseeorang.  

Modeel peembeelajaran meembeerikan banyak manfaat bagi anak dan 

siswa dalam beelajar, beerpikir maupun meereencanakan keegiatannya seehari-

hari. Anak dan siswa dapat meenggunakan modeel peembeelajaran mind 

mapping untuk : 

1) Meencatat 

2) Meeringkas 

3) Meengarang 

4) Beerpikir analisis 

5) Beerpikir kreeatif 

6) Meereencanakan (jadwal, waktu keegiatan).  

b. Langkah Pembuatan Mind Mapping 

Ada 7 langkah dalam meembuat mind mapping meenurut Tony Buzan, 

yaitu:
20

 

1) Leetakan seecarik keertas kosong deengan posisi meemanjang, keemudian 

mulai meembuat mind mapping dari teengah. Meemulai dari teengah 

peermukaan keertas akan meembeerikan keekuasaan bagi otak untuk beekeerja 

                                                           
19 M. Yusuf T, Mutmainnah Amin, “Pegaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa”. Tadris: Jurnalkeguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01 No. 1 (2016), 

H.85. 

20 Ni Pt Sumaraning, Dkk, “Pengaruh Model Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Ips 

Siswa Kelas Iv Di Desa Sinabun Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng”. Jurnal Mimbar PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No. 1 (2014), H. 4-5. 
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meemancar keeluar keeseegala arah, dan meengeekspreesikan diri leebih beebas 

dan alami. 

2) Gunakan seebuah gambar seebagai gagasan seentral. Gambar yang dileetakan 

diteengah-teengah akan tampak leebih meenarik meembuat siswa leebih 

teerfokus, dapat meembantu siswa meemusatkan pikiran dan meembuat otak 

seemakin aktif dan sibuk. 

3) Seelain gambar, warna juga tidak kalah meenarik. Maka gunakanlah warna 

pada seeluruh mind mapping. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama kee gambar seentral, dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat keedua dan keetiga pada tingkat peertama dan keedua, 

dan seeteerusnya. Deengan meenghubungkan cabang-cabang kita akan jauh 

leebih mudah dalam meemahami dan meengingat. 

5) Cabang-cabang mind mapping dibuat deengan beentuk meeleengkung bukan 

deengan garis lurus. Kareena, jika seemua cabang mind mapping dibuat 

garis lurus, maka akanmeembuat otak meenjadi ceepat bosan. 

6) Gunakan satu kata kunci peer baris. Kareena kata kunci tunggal akan 

meenjadikan mind mapping leebih kuat dan fleeksibeel. 

7) Gunakan gambar di seeluruh mind mapping. Kareena seetiap gambar, seepeerti 

gambar seentral juga beernilai seeribu kata. Jadi apabila kita hanya meemiliki 

10 gambar saja pada mind mapping, ini sudah sama deengan 10.000 kata 

yang teerdapat dalam suatu catatan 
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Meenurut Tukira ada 6 langka meembuat mind mapping yaitu seebagai 

beerikut :
21

 

1) Guna meencapai kompeeteensi yang ingin dicapai 

2) Guna meengeemukakan konseep atau peermasalahan yang akan ditanggapi 

oleeh siswa atau seebaiknya peermasalahn yang meempunyai alteernatif 

jawaban 

3) Meembeentuk keelompok yang keeanggotaannya 2-3 orang 

4) Seetiap keelompok meenginveentarisasi atau meencatat alteernatif jawaban 

hasil diskusi 

5) Tiap keelompok diacak untuk meembaca hasil diskusinya dan guru 

meencatat dipapan dan meengeelompokan seesuai deengan keebutuhan guru 

6) Dari data-data di papan tulis siswa diminta meembuat keesimpulan atau 

guru meembeeri bandingan seesuai konseep yang diseediakan guru 

Meenurut Silbeerman proseedur mind mapping ada 5 yaitu seebagai 

beerikut :
22

 

1) Pilihan topik atau peemeetaan pikiran. Keemungkinan diantaranya : 

a) Seebuah masalah atau isu yang anda ingin siswa meembuatkan 

gambaran peenanganannya 

b) Seebuah konseep atau keeteerampilan yang teelah dijarakan  

c) Seebuah tugas yang meesti direencanakan peenyeeleesaiannya oleeh siswa 

2) Buatlah seebuah peeta pikiran seedeerhana untuk siswa deengan meengunakan 

gambar 

                                                           
21 Ibid. 
22 Opcit. 
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3) Seediakan keertas, dan mateeri lain yang meenurut anda akan meembuat siswa 

meenciptakan peeta pikiran yang seemarak dan ceerah 

4) Seediakan waktu yang banyak bagi siswa untuk meenyusun peeta pikiran 

meereeka dan sarankan meereeka untuk meelihat karya siswa lainnya guna 

meendapatkan gagasan 

5) Peerintahkan siswa untuk saling beerceerita teentang peeta pikiraan meereeka 

dan lakukan diskusi teentang manfaat dari ceerita peengungkapan gagasan 

kreeatif 

Dari peendapat di atas, peeneeliti simpulkan bahwa langkah-langkah 

meembuat mind mapping adalah seebagai beerikut : 

1) Guru meenyampaikan tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai. 

2) Guru meenyajikan mateeri. 

3) Beentuklah keelompok beerpasangan dua orang untuk meengeetahui daya 

seerap siswa. 

4) Peerintahlah salah satu peeseerta didik dari pasangan itu untuk meenjeelaskan 

keembali mateeri yang baru diteerima dari guru dan pasangannya 

meendeengarkan sambil meembuat catatan-catatan keecil mind mapping, 

keemudian beerganti peeran. Beegitu juga keelompok lainnya. 

5) Seemua siswa seecara dipeerintah untuk meenyampaikan hasil diskusinya 

deengan teeman pasangannya, sampai seebagian siswa sudah meenyampaikan 

hasil wawancaranya. 

6) Guru meenjeelaskan keembali mateeri yang seekiranya beelum dipahami siswa. 

7) Meembuat keesimpulan. 
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c. Kegunaan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Adapun keegunaan modeel peembeelajaran mind mapping adalah seebagai 

beerikut :
23

 

1) Meengumpulkan data yang heendak digunakan untuk beerbagai keepeerluan 

seecara sisteematik. 

2) Meengeembangkan dan meenganalisis idee/peengeetahuan seepeerti yang biasa 

dilakukan pada saat prosees beelajar meengajar, meeeeting worshop, atau 

rapat. 

3) Meemudahkan untuk meelihat keembali atau seekaligus meengulang-ulang 

idee atau gagasan. 

4) Meembuat banyak pilihan dari beerbagai rutee keeputusan yang mungkin. 

5) Meemudahkan prosees brainstorming kareena idee dan gagasan yang 

seelama ini tidak mudah direekam maka meenjadi mudah disajikan dalam 

seeleembaran keertas. 

6) Dapat meelihat gambaran beesar dari suatu gagasan, seehingga meembantu 

otak beerkeerja teerhadap gagasan teerseebut. 

7) Meenyeedeerhanakan struktur idee dan gagasan yang seemula rumit, panjang 

dan tak mudah dilihat meenjadi mudah. 

8) Meenyeeleeksi informasi beerdasarkan suatu yang dianggap peenting dan 

seesuai deengan peetunjuk. 

9) Meempeerceepat dan meenambah peemahaman pada saat peembeelajaran 

kareena dapat meelihat keeteerkaitan antar topik yang satu deengan lainnya. 

                                                           
23 Doni Swadarma, “Penerapan Mind Mapping Dalam Kurikulum Pembelajaran”, Jakarta : 

Pt. Elex Media Komputindo (2013), H. 8. 
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10) Meengasah keemampuan keerja otak kareena mind mapping peenuh deengan 

unsur kreeativitas. 

d. Jenis-jenis Mind Mapping  

Ada 2 jeenis mind mapping yaitu beerdasarkan beentuknya dan 

beerdasarkan fungsinya beerikut meerupakan jeenis-jeenis  mind mapping :
24

 

1) Jeenis Mind Mapping Beerdasarkan Beentuk 

a) Mind Mapping Beentuk Flow 

Flow mind mapping adalah beentuk yang anda pasti sudah 

familiar. Alasannya karna peeta konseep dibuku-buku seekolah meemakai 

beentuk satu ini. Ciri utama nya adalah beerupa gambar seegi eempat yang 

meenulis logika beerpikir yang teerhubung satu sama lain deengan garis 

lurus. 

Namun tidak hanya untuk buku seekolah, beentuk flow di dunia 

keerja juga di pakai untuk beebeerapa keebutuhan. Contohnya seepeerti : 

(1) Meenyajikan data seecara urut dan teerpeerinci. 

(2) Meenjadi meedia untuk meenjeelasakan suatu proseedurbaik itu proseedur 

birokrasi, peenggunaan alat, dan lain seebagainya. 

Untuk seegi layout/tata leetak, anda bisa atur seendiri apakah seecara 

horizontal maupun veertikal. 

 

 

 

                                                           
24 Written By Ngulup, “Mind Mapping Adalah : Pengertian Dan Konsep Lainnya”, Artikel 

Ngulup Collaborative Network, 3 Mei 2023. 
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b) Mind Mapping Beentuk Bubblee/Geeleembung 

Karakteeristik dari bubblee mind mapping adalah bagan yang 

teerdiri atas beebeerapa geeleembung. Ada 1 geeleembung diteengah yang 

dikeeliling dan teerhubung oleeh geeleembung-geeleembung lainnya. 

Geeleembung di teengah meenjadi teempat untuk meenuliskan idee 

pokok. Seedangkan geeleembung yang meengitari meenjadi teempat idee-idee 

peenjeelasan. Biasanya beentuk ini akan digunakan untuk meenguraikan 

seesuatu idee pokok seecara singkat. 

c) Mind Mapping Beentuk Spideer Weeb/Jaring Laba-Laba 

Bisa dibilang spideer weeb mind mapping adalah jeenis deengan 

beentuk geeleembung. Sisi peerbeedaannya hanya teerleetak pada beentuk 

bagannya. Bagan untuk geeleembung pasti beerbeentuk lingkaran, 

seedangkan bagan untuk spideer weeb tidak harus beerbeentuk lingkaran. 

d) Mind Maping Beentuk Lingkaran 

Mind mapping geeleembung  bagannya beerbeentuk lingkaran, 

lantas apa yang meembeedakan deengan beentuk ini adalah teerleetak pada 

cara meenghubungkan antara idee pokok deengan idee peenjeelasan. Pada 

mind mapping geeleembung bagan dari idee pokok teerpisah  deengan 

bagan dari idee peenjeelasan seebagai lingkaran leebih keecil. Ini beerbeeda 

total deengan mind mapping lingkaran, bagan idee pokok digambarkan 

seebagai lingkaran yang sangat beesar yang didalamnya teerdapat bagan 

idee peenjeelasan seebagai lingkaran paling keecil. 

2) Jeenis Mind Mapping Beerdasarkan Fungsi 
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a) Mind Mapping Flow Majeemuk/Multi Mind Mapping 

Fungsi mind mapping flow majeemuk untuk meembeerikan gambar 

meengeenai adanya hubungan seebab akibat yang timbul dari suatu 

peeristiwa. Jadi disini bagan yang meenunjukan apa peenyeebab preeristiwa 

teerseebut beerada di seebeelah kiri dan bagan yang meenunjukan akibat dari 

peeristiwa beerada di seebeelah kanan. 

b) Mind Mapping Sisteem 

Mind mapping beerikut meemiliki fungsi utama meempreeseentasikan 

bagaimana kondisi suatu sisteem yang komponeen-komponeen 

didalamnya saling teerikat satu sama lain. 

c) Mind Mapping Dialog 

Konseep dari dialog mind mapping adalah seetiap cabangnya 

teerdiri dari peernyataan-peernyataan yang memebuat seeakan-akan seedang 

beerinteeraksi deengan orang lain. Mind mapping sisteem teerseebut akan 

meenghimpun opini-opini dari seesama reekan dalam rangka meencari 

solusi dari suatu peermasalahan.  

Pada peeneelitian ini meenggunakan jeenis mind mapping beerdasarkan 

fungsinya yaitu mind mapping dialog. Dikareenakan meemvisualisasikan idee 

dimana mind mapping meemungkinkan idee dan konseep diorganisir seecara 

visual, meembantu meempeerjeelas hubungan dan gagasan dalam peercakapan 

seerta sifat visul mind mapping dapat meembuat dialog leebih meenarik dan 

meempeertahankan peerhatian seehingga meeningkatkan keeteerlibatan antara 

peeseerta dialog. 
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e. Manfaat Model Pembelajaran Mind Mapping 

Meenurut Buzan mind mapping dapat meembantu kita dalam banyak hal 

diantaranya seebagai beerikut : 

1) Meereencana 

2) Beerkomunikasi 

3) Meenjadi leebih kreeatif 

4) Meengheemat waktu 

5) Meenyeeleesaikan masalah 

6) Meemusatkan peerhatian 

7) Meenyusun dan meenjeelaskan pikiran-pikiran 

8) Beelajar leebih ceepat dan eefisieen meenginggat deengan leebih baik 

9) Meelihat gambar keeseeluruhan 

Seedangkan meenurut Michalko dalam bukunya Buzan modeel 

peembeelajaran mind mapping dapat dimanfaatkan atau beerguna untuk 

beerbagai bidang teermasuk bidang peendidikan diantaranya seebagai beerikut : 

1) Meengaktifkan seeluruh keerja otak 

2) Meemungkinkan kita beerfokus pada pada pokok bahasan 

3) Meembantu meewujudkan hubungan antra bagian-bagian informasi yang 

saling teerpisah 

4) Meembeeri gambaran yang jeelas pada keeseeluruhan dan peerincian 

5) Meengumpulkan kita meengeelompokan konseep, meembantu kita 

meembandingkannnya 
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Dari peendapat di atas, peeneeliti meenyimpulkan beebeerapa manfaat 

meetodee peencatatan meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping antara 

lain seebagai beerikut : 

1) Teema utama teerdeefinisi seecara sangat jeelas kareena dinyatakan diteengah. 

2) Leeveel keeutamaan informasi yang meemiliki kadar keepeentingan leebih 

dileetakkan deengan teema utama. 

3) Hubungan masing-masing informasi seecara mudah dapat seegeera dikeenali. 

4) Leebih mudah dipahami dang diingat. 

5) Masing-masing mind mapping sangat unik, seehingga meempeermudah 

prosees peengingatan. 

6) Meempeerceepat prosees peencatatan kareena hanya meenggunakan kata kunci.  

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Beerikut adalah keeleebihan dan keekurangan modeel peembeelajaran mind 

maping : 
25

 

1) Keeleebihan Modeel Peembeelajaran mind mapping 

a) Dapat beerkeerja sama deengan teeman. 

b) Rangkuman yang didapat leebih padat dan jeelas. 

c) Jika seewaktu-waktu dipeerlukan dapat leebih mudah meencari reekaman. 

d) Rangkuman leebih fokus pada mateeri inti. 

e) Meelihat keeseeluruan gambar leebih mudah. 

f) Otak meembantu meengatur, meengingat, mambandingkan, dan meembuat 

koneeksi.  

                                                           
25 Carolina S. Ayal, dkk, “The Enhancement Of Mathematical Reasoning Ability Of Junior 

High School Student By Applying Mind Mapping Strategy”. Journal Of Education And Practice, 

Vol. 7 No. 25 (2016), H. 52. 
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g) Meemfasilitaskan peemahaman informasi baru. 

h) Ulasan bisa leebih ceepat. 

2) Keeleemahan Modeel Peembeelajaran mind mapping 

a) Yang teerlibat disini hanya siswa yang aktif. 

b) Tidak seepeenuhnya siswa beelajar. 

c) Peemataan pikiran beermacam-macam seehingga meembuat siswa 

keesulitan meemeeriksa peemeetaan pikiran siswa lainnya. 

Seedangkan meenurut Olivia keeleebihan dan keekurangan modeel 

peembeelajaran mind mapping seebagai beerikut : 

1) Keeleebihan Mind Maping 

a) Cara mudah meenggali informasi dari dalam dan dari luar otak 

b) Dapat digunakan seebagai jeembatan diskusi, artinya kita dapat 

meengeembangkan mind mapping yang teelah buat deengan mind 

mapping anggota keelompokmlain untuk diskusi 

c) Cara baru untuk beelajar dan beelatih deengan ceepat dan eefisieen 

d) Cara meembuat catatan agar tidak meembosankan  

e) Cara teerbaik untuk meendapatkan idee baru dan meelatih keemampuan 

meereencana 

f) Alat beerpikir yang meengasyikan kareena meembantu beerpikir 2 kali 

leebih baik, 2 kali leebih ceepat, 2 kali lebih jeernih dan leebih 

meenyeenangkan 

2) Keekurangan Mind Mapping 

a) Hanya siswa yang aktif dan teerlibat 
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b) Tidak seepeenuhnya siswa beelajar 

2. Scaffolding 

a. Pengertian Scaffolding 

Scaffolding peertama kali dirumuskan oleeh seeorang ahli psikologi dari 

Rusia, Vygotsky, yang keemudian dipeerkeenalkan oleeh Jeeromi Bruneer, 

seeorang ahli peendidikan mateematika.
26

 Scaffolding beerdasarkan teeori 

Vygotsky, bahwa prosees peembeelajaran akan teerjadi jika anak meenangani 

tugas-tugas yang beelum dipeelajari, namun tugas teerseebut masih beerada 

dalam jangkauan meereeka yang diseebut sabagai zonee of proximal 

deeveelopmeent (ZPD), yakni daeerah tingkat peerkeembangan seedikit di atas 

daeerah peerkeembangan seeseeorang saat ini. ZPD dideefinisikan oleeh Vygotsky 

McLeeod, seebagai beerikut: 
27

 

“Thee distancee beetweeeen thee actual deeveelopmeent leeveel as deeteermineed by 

indeepeendeent probleem solving and thee leeveel of poteential deeveelopmeent as 

deeteermineed through probleem solving undeer adult guidancee, or in 

collaboration with moree capablee peeeers” 

Meenurut deefinisi di atas, peerkeembangan keemampuan seeseeorang dapat 

dibeedakan kee dalam dua tingkat, yaitu tingkat peerkeembangan aktual dan 

tingkat peerkeembangan poteensial. Tingkat peerkeembangan aktual teerlihat dari 

                                                           
26 Zahra Chairani, “Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 1 No. 1, Januari-April 2015, H 40. 

27 Harum Yeni Rachmah, Dkk, “Pengaruh Models Activities Dalam Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Model Scaffolding Terhadap Self Directed Learning Siswa 

Kelas VII”, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika (6 Mei 2017), 

H. 240. 
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keemampuan seeseeorang untuk meenyeeleesaikan tugas-tugas atau meemeecahkan 

beerbagai masalah seecara mandiri. Seedangkan tingkat peerkeembangan 

poteensial teerlihat dari keemampuan seeseeorang untuk meeyeeleesaikan tugas-

tugas dan meemeecahkan masalah keetika seeseeorang teerseebut dibantu oleeh 

teeman seebaya atau orang deewasa yang leebih kompeeteen.
28

 

Scaffolding diartikan seebagai bantuan yang dibeerikan oleeh orang guru 

atau teeman seebaya keepada siswa untuk meenyeeleesaikan tugas yang tidak 

mampu diseeleesaikannya. Meenurut Janneekee scaffolding adalah bantuan yang 

dibeerikan keepada siswa yang tidak mampu meenyeeleesaikan tugas.
29

 Bantuan 

yang dibeerikan oleeh guru dapat beerupa peetunjuk, peeringatan, dorongan, 

meenguraikan masalah kee dalam beentuk lain yang meemungkinkan siswa 

meenjadi leebih mandiri.  

Meenurut Cazdeen meendeefinisikan scaffolding seebagai keerangka 

seemeentara untuk aktifitas dalam peenyeeleesaian. Scaffolding adalah bantuan 

(parameeteer, aturan atau saran) yang dibeerikan oleeh guru keepada siswa pada 

saat beelajar.  Scaffolding dipeersiapkan untuk tidak meengubah sifat atau 

tingkat keesulitan dari tugas, meelainkan scaffolding yang diseediakan 

meemungkinkan siswa untuk beerhasil meenyeeleesaikan tugas. 

Beerdasarkan peengeertian di atas dan peendapat para ahli scaffolding 

dapat disimpulkan seebagai prosees dimana seeseeorang siswa dibeeri tugas, 

                                                           
28 Ibid. 

29 Faizah Muna Nabila, Dkk, “Pengaruh Penerapan Strategi Scaffolding Terhadap 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa SMA Negri 4 Banda Aceh Pada Submateri Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon”. Jurnal Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya Vol. 6 No. 2 

(Mei 2017), H. 1311. 
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keemudian siswa teerseebut dibeeri bantuan oleeh guru atau orang lain yang 

meemiliki peemahaman leebih untuk meenyeeleesaikan masalah yang ada pada 

tugas teerseebut. 

b. Langkah-langkah Scaffolding  

Meenurut Sutiarso langka-langka peembeelajaran scaffolding seebai 

beerikut :
30

 

1) Meenjeelasakan mateeri peembeelajaran 

2) Meeneentukan zonee of proximal deeveelopmeent (ZPD) atau leeveel 

peerkeembangan siswa beerdasarkan tingkat kognitifnya deengan meelihat 

nilai hasil beelajar seebeelumnya. 

3) Meengeelompokan siswa beerdasarkan ZPD-nya. 

4) Meembeerikan tugas beelajar beerupa soal beerjeenjang yang beekaitan deengan 

mateeri peembeelajaran. 

5) Meendorong siswa untuk beerkeerja dan beelajar meenyeesuaikan soal seecara 

mandiri deengan beerkeelompok 

6) Meembeerikan bantuan beerupa bimbingan, motivasi, peembeerian contoh, 

kata kunci atau hal lain yang dapat meemancing siswa keearah keemandirian 

beelajar. 

7) Meengarahkan siswa yang meemiliki ZPD tinggi untuk meembantu siswa 

yang meemiliki ZPD yang reendah. 

8) Meenyimpulkan peelajaran dan meembeerikan tugas. 

                                                           
30 Nur Najibah Sukmawati, Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Scaffolding Dengan 

Teknik Peer –Tutoring”, Universitas Pamulang, Volume 5 Number 2 P-Issn: 2549-1849 | E-Issn: 

2549-3434, Hal 83. 
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Meenurut Langee, ada dua langkah utama yang teerlibat dalam modeel 

peembeelajaran scaffolding, yaitu seebagai beerikut :
31

 

1) peengeembangan reencana peembeelajaran untuk meembimbing siswa dalam 

meemahami mateeri baru. 

2) peelaksanaan reencana peembeelajar meembeerikan bantuan keepada siswa di 

seetiap langkah dari prosees peembeelajaran. 

Vygotsky meengideentifikasikan eempat tahapan peembeelajaran 

Scaffolding, yaitu:
32

 

1) Peemodeelan, deengan peenjeelasan yang beersifat veerbal. 

2) Siswa mulai meenirukan keeteerampilan yang teelah dimodeelkan atau 

dicontohkan oleeh guru, teermasuk juga peenjeelasan. Pada tahap ini, guru 

harus teerus meenilai peemahaman siswa. 

3) Peendidik mulai meenghilangkan bimbingannya keepada siswa. Peendidik 

mulai meengurangi bantuan dan umpan balik keepada siswanya keetika 

siswa mulai meenguasai konteen. 

4) Siswa pada tahap ini teelah meencapai tingkat ahli peenguasaan. Meereeka 

sudah dapat meenyeeleesaikan tugas baru tanpa bantuan dari peendidik. 

Beerdasarkan peendapat di atas, peeneelitian ini meenggunakan langkah-

langkah meenurut peendapat Surtiarso dikareenakan langkah-langkah teerseebut 

seesuai deengan peeneelitian yang akan dilakukan oleeh peeneeliti. 

                                                           
31 Agus N. Cahyo, “Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 

Terpopuler”, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 129. 

32 Nur Wahidin Ashari, Salwah, Fitriaani A, “Implementasi Strategi Pembelajaran 

Scaffolding Melalui Lesson Study Pada Mata Kuliah Analisis Real”, Mathline Jurnal Matematika 

Dan Pendidikan Matematika, Issn 502-5872 Volume 1 No. 1 Feb 2016, H. 26. 
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c. Aspek-aspek Scaffolding 

Scaffolding teerdiri dari beebeerapa aspeek khusus yang dapat meembantu 

siswa dalam inteernalisasi peenguasaan peengeetahuan. Beerikut aspeek- aspeek 

meetodee scaffolding :
33

 

1) Inteensionalitas; keegiatan ini meempunyai tujuan yang jeelas teerhadap 

aktivitas peembeelajaran beerupa bantuan yang seelalu dibeerikan keepada 

seetiap siswa yang meembutuhkan. 

2) Keeseesuaian; siswa yang tidak bisa meenyeeleesaikan seendiri peermasalahan 

yang dihadapinya, maka guru meembeerikan bantuan peenyeeleesaiannya. 

3) Struktur; modeeling dan meempeertanyakan keegiatan teerstruktur di seekitar 

seebuah modeel peendeekatan yang seesuai deengan tugas dan meengarah pada 

urutan alam peemikiran dan bahasa. 

4) Kolaborasi; guru meenciptakan keerja sama deengan siswa dan meenghargai 

karya yang teelah dicapai oleeh siswa. Peeran guru adalah kolaborator bukan 

seebagai eevaluator. 

5) Inteernalisasi; eeksteernal scaffolding atau bimbingan untuk keegiatan ini 

seecara beertahap ditarik seebagai pola yang diinteernalisasi oleeh siswa.  

Meenurut Langee, guru tidak diharuskan meemiliki seemua peengeetahuan, 

teetapi heendaknya meemiliki peengeetahuan yang cukup seesuai deengan yang 

meereeka peerlukan untuk meembeeri dukungan beelajar keepada siswa, di mana 

meempeeroleehnya, dan bagaimana meemaknainya. Para guru diharapkan 

beertindak atas dasar beerpikir yang meendalam, beertindak indeepeendeen dan 

                                                           
33 Ibid. 
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kolaboratif satu sama lain, dan siap meenyumbangkan peertimbangan-

peertimbangan kritis. Para guru diharapkan meenjadi masyarakat meemiliki 

peengeetahuan yang luas dan peemahaman yang meendalam.
34

 

d. Struktur Scaffolding 

1) Meenyajikan struktur/tugas beelajar seecara jeelas seesuai deengan tujuan 

khusus yang akan dicapai pada mateeri peelajaran. 

2) Meembeerikan motivasi, agar siswa seegeera meenjawab soal. 

3) Meembimbing dan meembantu siswa yang keesulitan dalam meenjawab soal 

seecara individu atau seecara keelompok. 

4) Meengarahkan siswa untuk meengkolaborasikan jawaban masing-masing 

meelalui inteeraksi sosial. 

5) Meenjawab beerbagai peertanyaan yang sifatnya meengarahkan 

peengeembangan beerpikir yang meeningkatkan peenalaran dan 

meengkoneeksikan antar konseep, seehingga yang beertanya meeneemukan 

jawaban meelalui idee-idee yang logis. 

6) Apabila teerjadi peerbeedaan peendapat yang beersifat eegois, dan siswa tidak 

meengatahui mana yang beenar dan yang salah, maka guru seebagai 

koordinator heendaknya meengarahkan siswa yang beerseelisih untuk 

meeneemukan keebeenarannya beerdasarkan logika mateematika.
35

 

 

                                                           
34 Agus N. Cahyo, “Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 

Terpopuler”, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 131. 

35 Paing Prabowo, “Pendekatan Mitra Pembelajaran Berstruktur Scaffolding Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Koneksi Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan 

Pembelajaran Khatulistiwa (2017), H. 5. 
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e. Macam-macam dan Fungsi Scaffolding 

1) Conceeptual Scaffolding 

Meembantu siswa dalam meenganalisis peermasalahan kompleeks yang 

akan dipeecahkan. 

2) Strateegic Scaffolding 

Teeknik ini meenyeediakan bantuan beerupa peendeekatan untuk 

meenyeeleesaikan tugas dan peemeecahan masalah. 

3) Meetacognitif Scaffolding 

Bantuan beerupa langkah beerpikir dan tahap-tahap kognitif yang di 

lakukan untuk meemeecahkan suatu peermasalahan. 

4) Proceedural Scaffolding 

 Teeknik ini meembantu meemanfaatkan dan meenggunakan beerbagai 

sumbeer dan meedia untuk meemeecahkan masalah.
36

 

5) Motivation Scaffolding 

Beertujuan untuk meeningkatkan motivasi siswa dalam meencapai 

tugas. 

6) Meeta Analisis 

Meeta analisis meerupakan hasil dari conceeptual scaffolding, 

strateegic scaffoldimg, dan motivation scaffolding. Ini meengarah pada 

hasil beelajar yang kuat.
37

 

                                                           
36 Isro’atun, Dkk, “Scaffolding Dalam Situation Based Learning”, Sumedang Jawa : Upi 

Sumedang Press (2019), H. 30-35. 
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f. Bentuk Scaffolding 

Beebeerapa beentuk scaffolding, antara lain:
38

 

1) Onee-To-Onee Scaffolding 

Scaffolding beentuk ini yaitu seeorang peendidik yang beekeerja satu 

lawan satu deengan seeorang siswa. Beentuk ini seecara dinamis meenilai leeveel 

siswa saat ini, meembeeri seejumlah dukungan yang teepat bagi siswa agar 

meelakukan dan meendapatkan keeteerampilan pada tugas dan targeet dan 

meenyeesuaikan dukungan yang dipeerlukan. Yang teermasuk Onee-To-Onee 

Scaffolding yaitu peemodeelan, meempeertanyakan, meenjeelaskan dan 

meembeeri peetunjuk seerta meenyeediakan umpan balik.  

2) Peeeer Scaffolding 

Scaffolding beentuk ini meengacu pada peenyeediaan dukungan 

scaffolding yang meemanfaatkan reekan-reekan di ruang keelas. Scaffolding 

ini juga dapat meelibatkan anak-anak yang leebih tua untuk meembeerikan 

dukungan scaffolding keepada siswa yang leebih muda. Studi eempiris 

individu meenunjukan bahwa peeeer scaffolding meembeerikan peengaruh 

positif teerhadap hasil kognitif siswa seerta dapat meembantu siswa yang 

reendah untuk dapat meenyeeleesaikan masalah. Namun, peeeer scaffolding 

tidak cukup seebagai satu-satunya sumbeer scaffolding, kareena teeman 

                                                                                                                                                                
37 Natalia Monjelat, Dkk, “Becoming A Tutor Student Scaffolding In A Gamebased 

Classroom”. Routledge Taylor And Francis Group Technology, Pedagogy And Education (2016), 

H. 7-8. 

38 Brian R. Belland, “Instructional Scaffolding In Stem Education Strategies Efficacy And 

Evidence”. Usa: Springer Internasional Publishing Ag Switzerland Is Part Of Springer 

Sciencebusiness Media (2017), H. 5-6. 
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seebaya yang sama tidak meemiliki konteen atau peedagogik keeahlian untuk 

dapat teerlibat dalam peenilaian dan peenyeesuaian dinamis. 

Beerdasarkan bantuan scaffolding diatas, dalam peeneelitian ini peeneeliti 

meenggunakan beentuk bantuan yang peertama yakni onee-to-on scaffoldinng. 

Dikareenakan jika meenggunakan peeeer scaffolding teeman seebaya yang sama 

tidak meemiliki konteen atau padagogik keeahlian untuk dapat teerlibat di dalam 

peenilaian dan meenyusun dinamsis. 

g. Tingkat Scaffolding 

Meenurut Anghileeri meengeemukakan tiga tingkat scaffolding seebagai 

seerangkaian peembeelajaran yang eefeektif yang mungkin/tidak teerlihat di keelas. 

Tingkat paling dasar adalah eenvironmeental provisions, yaitu peenataan 

lingkungan beelajar yang meemungkinkan beerlangsung tanpa inteerveensi dari 

guru. Seelanjutnya tingkat keedua eexplaining, reevieewing and reestructuring, 

yaitu inteeraksi guru seemakin diarahkan untuk meendukung siswa beelajar dan 

pada tingkat keetiga deeveeloping conceeptual thinking, yaitu inteeraksi guru 

diarahkan untuk peengeembangan peemikiran konseeptual. Keetiga tingkat 

teerseebut digunakan dalam penelitian ini dengan pejeelasakan seebagai beerikut 

:
39

 

1) Eenviromeental Provisions (Classroom Organization, Arteefacts) 

Pada tingkat ini, scaffolding atau bimbingan dibeerikan deengan 

deengan meengkondisikan lingkungan yang meendukung keegiatan beelajar. 

Misalnya deengan meenyeediakan leembar tugas seecara teerstruktur seerta 

                                                           
39 Helmi Diah Kuspramudianti, “Diagnosis Kesulitan & Pemberian Scaffolding pada Siswa 

Kelas XII El 2 SMKN 2 Singosari dalam Menyelesaikan Soal-Soal Limit Fungsi Aljabar”, (Skripsi: 

Universitas Negeri Malang, 2013), h. 34 
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meenggunakan bahasa yang mudah dimeengeerti siswa. Meenyeediakan 

meedia/gambar-gambar yang seesuai deengan masalah yang dibeerikan. 

2) Eexplaining, Reevieewing, And Reestructuring 

Tingkat ini teerdiri dari eexplaining (meenjeelaskan), reevieewing 

(meengulas), and reestructuring (meembangun keembali). Meenjeelaskan 

meerupakan keebiasaan yang digunakan dalam peenyampaian idee-idee yang 

dipeelajari, misalnya saja seeorang guru meeminta siswa meembaca ulang 

masalah yang dibeerikan, seerta guru meengajukan peertanyaan arahan agar 

siswa dapat meemahami siswa masalah deengan beenar. 

3) Deeveeloping Conceeptual Thinking 

Tingkat keetiga ini strateegi meenjadi keeharusan. Tingkat teertinggi 

scaffolding atau bimbingan ini meengarahkan siswa pada peengeembangan 

peemikiran konseeptual deengan meenciptakan keeseempatan untuk 

meengungkapkan peemahaman keepada siswa dan guru seecara beersama-

sama. Misalnya, diskusi teerhadap jawaban yang dipeeroleeh siswa dan 

meeminta siswa meencari alteernatif lain dalam meenyeeleesaikan masalah 

yang dibeerikan. 

h. Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding 

1) Scaffolding meempunyai keeunggulan seebagai beerikut: 

a) Meembuat frustasi atau reesiko meenjadi minim. 

b) Dapat meemotivasi minat beelajar siswa dan meengaitkannya deengan 

tugas beelajar. 
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c) Meembuat tugas beelajar anak meenjadi seedeerhana agar leebih mudah 

dikeelola dan dicapai anak. 

d) Meembeeri peetunjuk keepada anak untuk fokus pada peencapaian tujuan. 

2) Adapun keeleemahan scaffolding seebagai beerikut: 

a) Prakteeknya, guru kurang/tidak mampu meelakukannya deengan beenar. 

b) Dapat meenghabiskan banyak waktu. 

c) Sulit meeneentukan zonee of proximal deeveelopmeent (ZPD).
40

 

C. Tahapan model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 

Beerikut ini adalah langkah-langkah modeel peembeelajaran mind mapping 

deengan scaffolding : 

a. Orieentasi siswa pada masalah Meeneentukan leeveel peerkeembangan siswa atau 

Zonee of Proximal Deeveelopmeent (ZPD) beerdasarkan tingkat kognitifnya. 

Meenjeelaskan tujuan peembeelajaran, meenjeelaskan logistik yang dipeerlukan seerta 

meemotivasi siswa. 

b. Meengorganisasikan siswa untuk beelajar meembantu siswa meendeefinisikan dan 

meengorganisasikan tugas beelajar yang beerhubungan deengan masalah teerseebut. 

c. Meembimbing peengalaman individual atau keelompok meendorong siswa untuk 

meengumpulkan informasi deengan meembuat catatan mind mapping. 

Meengarahkan peeseerta didik deengan ZPD tinggi untuk meembantu peeseerta didik 

deengan ZPD leemah. 

                                                           
40 Anita Sri Utami, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Scaffolding 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematik Siswa Kelas IV Min 7 Bandar Lampung”, Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Intan Lampung, 2019,H.22. 
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d. Meengeembangkan dan meenyajikan hasil karya meembantu siswa dalam 

meereencanakan dan meenyiapkan alat-alat untuk meembuat catatan mind 

mapping. 

e. Meenganalisis dan meengeevaluasi prosees peemeecahan masalah meembantu siswa 

untuk meelakukan eevaluasi seerta reefleeksi teerhadap prosees peembeelajaran. 

D. Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Peenalaran atau reeasoning meerupakan suatu prosees beerfikir untuk 

meengambil keesimpulan. Suriasumantri meenyatakan bahwa peenalaran 

meerupakan suatu prosees beerfikir dalam meenarik seesuatu keesimpulan beerupa 

peengeetahuan.
41

 Meenurut Fadjar Shodiq yang dikatakan peenalaran yaitu suatu 

keegiatan beerfikir khusus yang meenghasilkan suatu peenarikan keesimpulan 

beerdasarkan beebeerapa asumsi.
42

 Beerdasarkan peendapat di atas, dapat diartikan 

bahwa keemampuan peenalaran adalah prosees atau keegiatan beerpikir, dimana 

dalam prosees beerpikir dapat meeneemukan suatu keebeenaran dalam 

argumeen/peermasalahan, dalam arti dapat meenarik keesimpulan dari 

peermasalahan deengan beebeerapa peernyataan yang dibuktikan dalam 

keebeenarannya. 

                                                           
41 Maimunah, Et. Al. “Penerapan Model Pemblajaran Matematika Melalui Pemecahan 

Masalah Untuk Meningkatkan Penalaran Matematis Siswa Kelas X-A SMA Al-Muslimun”.Jurnal 

Review Pembelajaran Matematika, Vol. 1 No. 1 (Juni 2016), H. 19. 

42 Nita Putri Utami, “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Xi Ipa Sman 2 Painan 

Melalui Penerapan Pembelajaran Think Pair Square”.Jurnal Pendidikan Matematika,Vol. 3 No.1 

(2014), H.8. 



48 

 

 
 

Keemampuan peenalaran mateematis adalah keemampuan meemahami idee 

mateematis seecara leebih meendalam, meengamati data dan meenggali idee yang 

teersirat, meenyusun konjeektur, analogi dan geeneeralisasi.
43

 Meenurut Indah Leestari 

bahwa keemampuan peenalaran mateematis adalah keemampuan untuk meenarik 

suatu keesimpulan beerdasarkan sumbeer yang reeleevan dan beerdasarkan pada 

beebeerapa peernyataan yang teelah dibuktikan keebeenarannya.
44

 Seedangkan 

meenurut Heendriana dan Sumarmo peenalaran mateematis meerupakan 

keemampuan yang peenting dimiliki dan seejalan deengan visi mateematika 

khususnya untuk meemeenuhi keebutuhan masa datang.
45

 Peenalaran mateematis 

adalah suatu prosees beernalar seecara logis untuk meempeeroleeh keesimpulan 

mateematis yang logis beerdasarkan fakta atau data, konseep, meetodee yang 

teerseedia, dan sumbeer yang reeleevan.
46

 Beerdasarkn uraian di atas peeneeliti 

meenyimpulkan bahwa keemampun peenalaran mateematis adalah prosees beerpikir 

mateematis dalam meempeeroleeh suatu keesimpulan logis mateematis beerdasarkan 

objeek mateematika yang teerseedia seecara reelavan. 

Keemampuan peenalaran mateematis dapat meembantu dalam 

meenyimpulkan, meenyeeleesaikan masalah-masalah, dan meembangun gagasan 

                                                           
43 Rohana, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Calon Guru 

Melalui Pembelajaran Reflektif”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika Stkip Siliwangi, Vol. 4, 

No. 1, (2015), H 108. 

44 Indah Lestari, Dkk, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik”, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 

Vol. 1, No. 2 (2016), H 2. 

45 Ujun S. Suriasumatri, “Filsafat Ilmu Sebuah Ppopuler”, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2005), H 42. 

46 Heris Hedriana,Dkk., “Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa”, (Bandung : Pt 

Refika Aditam, 2017), H 26. 
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baru dalam mateematika. Pada saat itu siswa dituntut untuk meengeembangkan 

pikirannya meelalui peenalaran mateematika. Mateematika deengan prosees 

peenalaran meerupakan dua hal yang saling beerhubungan. Mateematika dapat 

dibeentuk meelalui prosees beernalar dan prosees beernalar dapat dibeentuk meelalui 

prosees beelajar mateematika.
47

 

Meenurut Suharnan dalam Suasina dkk bahwa seeseeorang yang meemiliki 

keemampuan meenalar beerarti meemiliki keemampuan-keemampuan yang meeliputi: 

48
 

a. Keemampuan yang unik di dalam meelihat peersoalan atau situasi dan 

bagaimana peemeecahannya.  

b. Meemiliki keemampuan yang baik di dalam meemeecahkan peersoalan. 

c. Meemiliki keemampuan beerpikir seecara logis. 

d.  Mampu meembeedakan seecara baik antara reespons atau jawaban yang salah 

deengan beenar. 

e. Mampu meeneerapkan peengeetahuan teerhadap peersoalan yang khusus. 

f. Mampu meeleetakkan informasi dan teeori-teeori yang ada kee dalam cara 

pandang yang baru. 

g. Mampu meenyimpan seejumlah beesar informasi kee dalam ingatanya. 

h. Mampu meengeenal dan meemahami adanya peerbeedaan maupun peersamaan 

diantara hal. 

                                                           
47Maimunah, Et. Al. “Penerapan Model Pemblajaran Matematika Melalui Pemecahan 

Masalah Untuk Meningkatkan Penalaran Matematis Siswa Kelas X-A SMA Al-Muslimun”.Jurnal 

Review Pembelajaran Matematika, Vol. 1 No. 1 (Juni 2016), H. 19. 

48 Susiana Nurhayati Dkk, “Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII Dalam 

Menyelesaikan Soal Kesenambungan, Mathedunesa, Vol. 2, No. 1, (2013). 
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i. Meemiliki rasionalitas, yakni keemampuan meenalar seecara jeernih. 

j. Mampu meenghubungkan dan meembeedakan diantara beerbagai gagasan dan 

peermasalahan. 

Peenalaran digunakan dalam peembeelajaran mateematika untuk meenarik 

keesimpulan teentang mateeri mateematika beerdasarkan pada beebeerapa peernyataan 

yang teelah dibuktikan keebeenarannya bisa meelalui aksioma atau teeoreema yang 

keebeenarannya teelah dibuktikan seebeelumnya. Jadi meengeembangkan keemampuan 

peenalaran dalam peembeelajaran mateematika meenjadi peenting kareena akan 

beerdampak dalam peemeetaan nalar beelajar teerutama pada saat peengambilan 

keeputusan keetika meenyeeleesaikan peermasalahan.
49

 

2. Macam-macam kemampuan Penalaran Matematis 

Ada dua macam peenalaran, yaitu peenalaran induktif dan peenalaran 

deeduktif : 

a. Peenalaran Induktif 

Meenurut Priatra dalam Suhandri, peenalaran induktif dimulai deengan 

meemeeriksa keeadaan khusus dan meenuju peenarikan keesimpulan umum. 
50

 Hal 

ini beerarti peenalaran induktif adalah prosees beerpikir untuk meenarik suatu 

keesimpulan atau meembuat suatu peernyataan baru yang beersifat umum 

                                                           
49 Rohana, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Calon Guru 

Melalui Pembelajaran Reflektif”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika Stkip Siliwangi, Vol. 4, 

No. 1, (2015), Hlm. 109. 

50 Sri Wardhani, “Analisis Si Dan Skl Mata Pelajaran Matematika Smp/Mts Untuk 

Optimalisasi Pencapaian Tujuan”, Paket Fasilitasi Pemberdayaan Kkg/Mgmp Matematika, 
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beerdasarkan pada beebeerapa peernyataan khusus yang dikeetahui 

keebeenarannya. 

Peenalaran induktif pada prinsipnya meenyeeleesaikan peersoalan 

(masalah) mateematika tanpa meemakai rumus (dalil), meelainkan dimulai 

deengan meempeerhatikan data/soal. Dari data/soal teerseebut diprosees seehingga 

beerbeentuk keerangka/pola dasar teerteentu yang kita cari seendiri, seedeemikian 

rupa seehingga kita dapat meenarik keesimpulan.
51

 

b. Peenalaran Deeduktif 

Peenalaran deeduktif adalah peenarikan keesimpulan beerdasarkan aturan 

yang diseepakati. Nilai keebeenaran dalam peenalaran deeduktif beersifat mutlak 

beenar atau salah dan tidak keedua-duanya seecara beersamaan.
52

 Artinya 

peenalaran deeduktif adalah peenalaran yang diseepakati seehingga beersifat 

umum (geeneeral) dan nilai keebeenaran keesimpulannya beersifat mutlak beenar 

atau salah. 

Dalam peeneerapan peenalaran deeduktif, kita meembutuhkan beerbagai 

peengeetahuan yang dapat meengantarkan kita dalam meenyeeleesaikan 

peermasalahan yang kita hadapi, seepeerti ingatan, peemahaman dan peeneerapan 

sifat / aturan / teeoreema / aksioma / rumus / dalil / deefinisi / hukum.
53

 

                                                           
51 Mia Usniati, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Melalui Pendekatan 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa 

Seecara umum prosees dan hasil beelajar yang dicapai siswa dipeengaruhi 

oleeh beerbagai faktor, beerikut meerupakan faktor-faktor yang meepeengaruhi 

keemampuan peenalaran mateematis siswa :
54

 

a. Faktor Inteernal (Dari Diri Seendiri) 

1) Faktor Jasmaniah (Fisiologi) 

Kondisi umum jasmani yang meemadai baik yang beersifat bawaan 

maupun yang dipeeroleeh, dapat meempeengaruhi seemangat dan inteensitas 

dalam meengikuti peelajaran dan hasil beelajarnya. Hal ini meeliputi keeadaan 

panca indeera yang seehat, tidak meengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit 

atau peerkeembangan yang tidak seempurna. 

2) Faktor psikologis 

Banyak faktor yang teermasuk aspeek psokologis yang dapat 

meempeengaruhi kualitas prosees dan hasil beelajar siswa, diantaranya: 

minat, motivasi, sikap, bakat, inteeleegeensi dan peerhatian siswa itu seendiri.  

b.  Faktor Eeksteernal (Dari Luar Diri) 

1) Faktor Lingkungan Non Sosial 

Faktor ini dipandang turut meeneentukan tingkat keebeerhasilan beelajar 

siswa, yang teermasuk keedalam faktor ini, seepeerti: geedung seekolah dan 

leetaknya, alat-alat beelajar, keeadaan cuaca dan waktu beelajar yang 

digunakan siswa. 
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2) Faktor Lingkungan Sosial 

a) Lingkungan Keeluarga 

Keeluarga adalah lingkungan peertama yang meembeeri peengaruh 

pada seeseeorang. Beegitu pula deengan keebeerhasilan beelajar, siswa 

banyak seekali dipeengaruhi oleeh lingkungan keeluarganya. Siswa yang 

beelajar akan meeneerima peengaruh dari keeluarga beerupa: cara orang tua 

meendidik, reelasi antara anggota keeluarga, keeadaan keeluarga, 

peengeertian orang tua, keeadaan eekonomi keeluarga, latar beelakang 

keebudayaan dan suasana rumah. 

b) Lingkungan Seekolah 

Seekolah adalah teempat dimana beerlangsungnya prosees beelajar 

meengajar. Lingkungan ini meeliputi para guru, para staf administrasi 

dan teeman-teeman seekeelas. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat meempunyai peengaruh yang sangat beesar teerhadap 

beelajar siswa. Lingkungan teempat tinggal siswa, teetangga dan teeman 

seepeermainan, aturan dalam masyarakat, dapat beerpeengaruh teerhadap 

beelajar anak. 

Meenurut Ling seecara umum faktor yang meempeengaruhi keemampuan 

peenalaran mateematika seebagai beerikut : 

1) Faktor-faktor yang beerasal dari dalam diri manusia, faktor ini 

diklasifikasikan meenjadi 2 yaitu : 

a) Faktor biologis meeliputi usia, keematangan, dan keeseehatan 
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b) Faktor psikologis meeliputi keeleemahan, suasana hati, motivasi, minat, dan 

keebiasaan beelajar 

2) Faktor-faktor yang beerasal dari luar diri manusia, faktor ini dikasifikasikan 

meenjadi 2 yaitu : 

a) Lingkungan  

b) Faktor instrumeen, dapat beerupa kurikulum, program, sarana dan fasilitas, 

seerta guru 

Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan Gaza Ahmad maliki Akbar Dkk 

tingkat keemampuan peenalaran mateematis dipeengaruhi oleeh beebeerapa hal beerikut 

:
55

 

1) Siswa kurang meengeerti maksud yang disampaikan soal 

2) Siswa kurang teeliti dalam meemahami masalah dalam peersoalan seehingga 

jawaban yang dibeerikan kurang teepat 

3) Siswa kurang paham teerhadap konseep mandiri yang di teeskan 

4) Bingung dalam meengarjakan urutan soal 

4. Pentingnya Kemampuan Penalaran Matematis 

Peenalaran mateematis adalah keemampuan yang sangat peenting dalam 

peembeelajaran mateematika. Kareena mateematika adalah ilmu peengeetahuan yang 

dipeeroleeh meelalui beernalar. Ruseeffeendi meengeemukakan bahwa mateematika 

adalah hasil peemikiran manusia yang beerhubungan deengan idee, prosees, dan 

peenalaran. Meenurut Soeejadi Mateematika adalah peengeetahuan teentang peenalaran 

yang logis dan struktur yang logis. Deengan deemikian, untuk meengeembangkan 
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Siswa SMA Dalam Materi Peluang, Jurnal On Education”, Volume 1 Mo 1, Desember 2018, 
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mateematika maka dipeerlukan nalar yang logis dan teerstruktur. Untuk itu, 

Deepeendiknas meenyatakan bahwa mateeri mateematika dan peenalaran adalah dua 

hal yang saling teerkait dan tidak dapat dipisahkan. Kareena mateeri mateematika 

dipahami meelalui peenalaran dan peenalaran dapat dilatih meelalui beelajar 

mateematika.
56

 

Guru disarankan untuk meembeerikan keepada siswa agar dapat 

meenggunakan peeneelaran induktif meereeka meengeenai pola-pola dan meembeentuk 

kojeektur (dugaan) seerta meenggunakan peenalaran deeduktif untuk meenjeelaskan 

keesimpulan-keesimpulan yang dipeeroleeh, meembangun alasan-alasan yang masuk 

akal, meenilai apakah alasanalasan yang diajukan sah, meenganalisa situasi-

situasi yang ada untuk meeneentukkan karakteeristik-karakteeristik dan struktur-

struktur mateematik, seerta meenghargai sifat-sifat aksiomatik mateematika dalam 

standar kurikulumnya, dalam rangka meembantu siswa meeningkatkan peenalaran 

mateematika meereeka. Seelain itu siswa juga didorong utuk meenggunakan 

peenalaran proposional dan spasial untuk meenyeeleesaikan masalah.
57

 

Peenalaran mateematis sangat peenting dalam meembantu individu tidak 

hanya seekeedar meengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah peenyeeleesaian 

masalah tapi dapat juga digunakan dalam meenduga dasar peengalaman yang 

beersangkutan seehingga akan dipeeroleeh peemahaman konseep yang saling 

                                                           
56 Mikrayanti, “Meningkatkan Kemampuan Matematis Melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah”, Suska Journal Of Mathematic Education, Vol.2, No.2, 2016, H 98. 
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beerkaiatan dan beelajar seecara beermakna atau meeaningfull leearning.
58

 

Meengaitkan peengalaman deengan konseep ini, dapat diteemukan dalam 

keemampuan koneeksi mateematis. Ini artinya keemampuan koneeksi mateematis 

meerupakan bagian atau teermuat dalam keemampuan peenalaran mateematis. 

5. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Keemampuan peenalaran mateematis siswa dalam peembeelajaran mateematika 

peerlu dikeembangkan. Indikator keemampuan peenalaran mateematis meenurut 

Sumarmo adalah :
59

 

a. Meenarik keesimpulan logis. 

b. Meembeerikan peenjeelasan deengan modeel, fakta, sifat-sifat, dan hubungan. 

c. Meempeerkirakan jawaban dan prosees solusi. 

d. Meengunakan pola atau hubungan untuk meenganalisis situasi atau meembuat 

analogi dan geeneeralisasi. 

e. Meenyusun dan meenguji konjeektur. 

f. Meembuat counteer eexamplee ( kontra contoh) 

g. Meengikuti aturan infeereensi dan meemeeriksa validitas argumeen. 

h. Meenyusun argumeen yang valid. 

i. Meenyusun peembuktian langsung, tidak langsung, dan meenggunakan induksi 

mateematika.  
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Refika Aditam, 2017), H  25-26. 
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Meenurut Nita Putri Utami teelah dijeelaskan pada dokumeen Peeraturan 

Dirjeen Dikdaseemeen meelalui Peeraturan No. 506/C/PP/2004, teentang indikator- 

indikator peenalaran yang dicapai oleeh siswa. Indikator yang meenunjukkan 

peenalaran antara lain:
60

 

a. Keemampuan meenyajikan peernyataan mateematika seecara lisan, teertulis, 

gambar dan diagram. 

b. Keemampuan meengajukan dugaan (conjeegtures). 

c. Keemampuan meelakukan manipulasi mateematika. 

d. Keemampuan meenarik keesimpulan, meenyusun bukti, meembeerikan alasan atau 

bukti teerhadap beebeerapa solusi. 

e. Keemampuan meenarik keesimpulan dari peernyataan. 

f. Keemampuan meemeeriksa keesahihan suatu argumeent. 

g. Keemampuan meeneentukan pola atau sifat dari geejala mateematis untuk 

meembuat geeneeralisasi. 

Indikator keemampuan peenalaran mateematis yang dijeelaskan dalam 

meenurut Rohmadhina yang meerujuk pada peedoman teeknis peeraturan dirjeen 

dikdasmeen deepdiknas nomor 506/C/Keep/PP/2004, meerinci indikator 

keemampuan peenalaran mateematis adalah seebagai beerikut :
61
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a. Meengajukan dugaan. 

b. Meelakukan manipulasi mateematika. 

c. Meenarik keesimpulan, meenyusun bukti, meembeerikan alasan atau bukti 

teerhadap keebeenaran solusi. 

d. Meenarik keesimpulan dari peernyataan. 

e. Meemeeriksa keesahihan suatu argumeent. 

f. Meeneemukan pola atau sifat dan geejala mateematis untuk meembuat 

geeneeralisasi. 

Adapun indikator yang digunakan dalam peeneelitian adalah indikator 

meenurut Rohmadhina yang meerujuk pada peedoman peedoman teeknis peeraturan 

dirjeen dikdasmeen deepdiknas nomor 506/C/Keep/PP/2004. Namun tidak seemua 

indikator yang teelah dijeelaskan diatas meelainkan hanya meengunakan 4 

indikator yakni seebagai beerikut : 

a. Meengajukan Dugaan 

Pada peeneelitian ini keemampan meengajukan dugaan yang dimaksud 

adalah siswa mampu meenuliskan hubungan yang meenampilkan beeragam 

konseep deengan peermasalahan yang teelah dibeerikan. 

b. Meelakukan manipulasi mateematika 

Pada peeneelitian ini keemampuan meelakukan manipulasi mateematika 

adalah siswa mampu meengubah soal ceerita keedalam beentuk kalimat 

mateematika untuk meelakukan opeerasi mateematika seehingga meendapatkan 

hasil yang beenar. 
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c. Meenarik Keesimpulan, Meenyusun Bukti, Meembeerikan Alasan atau Bukti 

Teerhadap Keebeenaran Solusi 

Pada peeneelitian ini keemampuan meenyusun bukti, meembeerikan alasan 

atau bukti teerhadap keebeenaran solusi adalah siswa dapat meenarik 

keesimpulan dari soal ceerita maupun suatu peernyataan yang masih peerlu 

dijabarkan. 

d. Meenarik Keesimpulan Dari Peernyataan 

Pada peeneelitian ini keemampuan meenarik keesimpulan dari suatu 

peernyataan adalah siswa mampu meeneekankan bagaimana caranya 

meengungkapkan alasan keebeenaran suatu peernyataan.
62

 

Alasan peeneeliti meemilih indikator keemampuan peenalaran mateematis di 

atas adalah diseesuaikan deengan mateeri dan indikator teerseebut leebih mudah 

dalam peembuatan instrumeen seerta cocok jika dipadukan deengan beentuk soal 

uraian. Kareena meenurut peeneeliti dalam soal uraian meenuntut siswa untuk 

meenuliskan langkah-langkah peenyeeleesaian seehingga indikator di atas dapat 

teerlihat dalam peekeerjaan teerseebut. 

E. Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematika 

Mind mapping dapat diandalkan seebagai teeknik meencatat yang kreeatif dan 

eefeektif meembantu siswa untuk meemeetakan pikirannya. Scaffolding meerupakan 

rangkaian prosees peembeerian bantuan yang beerupa peetunjuk, isyarat, peeringatan-

peeringatan, dorongan dan meenguraikan suatu masalah kee dalam langkah 

                                                           
62 Siti munawaroh, dkk, “kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis 
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peemeecahannya seehingga siswa dapat meencapai tujuan. keemampuan peenalaran 

adalah prosees atau keegiatan beerpikir, dimana dalam prosees beerpikir dapat 

meeneemukan suatu keebeenaran dalam argumeen/peermasalahan, dalam arti dapat 

meenarik keesimpulan dari peermasalahan deengan beebeerapa peernyataan yang 

dibuktikan dalam keebeenarannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peengaruh modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding adalah prosees peembeelajaran yang 

dapat meembuat siswa beerfikir leebih kreeatif dan inofatif deengan keerja otak yang 

dilibatkan seejak awal dan dalam meenyeeleesaikan tugasnya guru meembeerikan 

bantuan keepada siswa baik meelalui guru langsung ataupun teeman seebaya. 

F. Kerangka Berpikir 

Modeel peembeelajaran mind mapping adalah teeknik peemanfaatan keeseeluruhan 

otak deengan meenggunakan citra visual dan prasarana grafis lainya untuk 

meembeentuk keesan. Modeel peembeelajaran meemiliki peengaruh teerhadap keebeerhasilan 

peendidik dalam prosees peembeelajaran. Oleeh kareena itu, dipeerlukannya bimbingan 

dari guru. Deengan adanya keebeeradaan scaffolding digunakan seebagai treeatmeent 

deengan meembeerikan bantuan, dorongan (motivasi), bimbingan dan peerhatian 

keepada para siswa agar tujuan peembeelajaran yang seesuai deengan keebutuhan siswa 

dapat teercapai. 

Namun peenggunaan modeel peembeelajaran tidak seelalau eefeektif diseetiap 

situasi kareena adanya peerbeedaan karakteeristik pada seetiap siswa. Hal ini 

meembeerikan peengalaman yang beerbeeda seehingga diharapkan peengaruh modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran 

mateematis siswa. 
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Keemampuan peenalaran mateematis adalah prosees beerpikir mateematis dalam 

meempeeroleeh suatu keesimpulan logis mateematis beerdasarkan obkjeek mateematika 

yang teerseedia seecara reelavan. 

Beerbagai upaya yang dilakukan oleeh guru, diantaranya deengan meembeerikan 

peembeelajaran yang seesuai deengan kondisi siswa. Salah satu modeel peembeelajaran 

yang meemungkinkan dapat meenggeembangkan keemampuan peenalaran mateematis 

yaitu modeel peembeelajaran mind mapping deengan scafffolding.   

Beerdasarkan uraian di atas peeneelitian ini beertujuan untuk meelihat peengaruh 

modeel peembeelajaran mind mapping deengan sacffolding teerhadap keemampuan 

peenalaran mateematis siswa. Untuk meemudahkan peemahaman, keerangka beerpikir 

dalam peeneelitian ini dapat dijeelaskan seebagai beerikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpiki 

Kemampuan Penalaran Matematika Siswa masih rendah 

Pretest 

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran mind mpping dengan 

scaffolding 

Posttest 

Diduga melalui model pembelajaran mind mapping dengan 

scaffolding diharapkan berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matrmatis 
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G. Penelitian Yang Relevan 

1. Weeni Dwi Pratiwi, Dkk pada tahun 2013 di keelas VII2 SMP Neegeeri 1 

Paleembang Peeneelitian yang beerjudul “Keemampuan Siswa Dalam Meemeecahkan 

Masalah Deengan Modeel Mind Mapping di Keelas Bilingual SMP Neegeeri 1 

Paleembang”. Peeneelitian ini   dilatar beelakangi oleeh reendahnya keemampuan 

siswa meemeecahkan masalah   mateematika. Rumusan masalah pada peeneelitian 

ini adalah bagaimana keemampuan siswa meemeecahkan masalah mateematika 

deengan meetodee mind mapping di keelas bilingual SMP Neegeeri 1 Paleembang 

seerta meendapatkan gambaran meengeenai kualitas mind mapping yang digunakan 

siswa dalam meenyeeleesaikan soal-soal peemeecahan masalah. Meetodee peeneelitian 

yang digunakan adalah peeneelitian deeskriptif. Beerdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan meenggunakan tees dipeeroleeh hasil bahwa kualitas mind mapping 

di kateegorikan baik deengan nilai rata-rata 76,11 seedangkan keemampuan siswa 

meemeecahkan masalah mateematika deengan meetodee mind mapping seecara 

keeseeluruhan di kateegorikan baik yaitu seebeesar 78,93. Seedangkan keemampuan 

siswa meemeecakan masalah deengan meetodee mind mapping seecara keeseeluruhan 

adalahseebanyak 35,71% siswa pada kateegori sangat baik.
63

 Peersamaan teerleetak 

pada mind mapping. peerbeedaannya teerleetak pada keemampuan siswa dalam 

meemeecahkan masalah. 

2. Orin Asdarina, Masriyah Ridha (2020) di  SMP Neegeeri Tunas Nusa deengan 

judul peeneelitian “Analisis Keemampuan Peenalaran Mateematis Siswa Dalam 

Meenyeeleesaikan Soal Seecara PISA Konteen Geeomeetri”. Peeneelitian ini dilatar 

                                                           
63 Weni Dwi Pratiwi, Dkk, “Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Dengan 

Model Mind Mapping di Kelas Bilingual SMP Negeri1Palembang”. FKIP Universitas Sriwijaya, 

2013. 
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beelakangi oleeh hasil surveei PISA yang meenunjukan bahwa siswa leemah dalam 

geeomeetri, khususnya dalam peemahaman ruang dan beentuk. Rumusan masalah 

pada peeneelitian ini adalah bagaimana keemampuan peenalaran mateematis siswa 

dalam meenyeeleesaikan soal seetara PISA konteen geeomeetri di keelas VIII SMP 

Neegeeri Unggul Tunas Nusa dan apa faktor-faktor yang meempeengaruhi 

keemampuan peenalaran mateematis siswa dalam meenyeeleesaikan soal seetara PISA 

konteen geeomeetri keelas VIII SMP Neegeeri Unggul Tunas Nusa. Rancangan 

peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini meerupakan peeneelitian 

deeskriptif. Hasil analisis data, dipeeroleeh keesimpulan bahwa keemampuan 

peenalaran mateematis siswa dalam meengeerjakan soal konteen geeomeetri keelas VIII 

Nusa SMP Neegeeri Unggul Tunas Nusa beerada dalam kateegori sangat reendah.
64

 

Peersamaan yang teerdapat pada keemampuan peealaran mateematis. Peerbeedaan 

teerdapat pada variabeel beebas yaitu modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding. 

3. Christin Eelisabeet Sihombing,  Dkk, (2021) di SMA Triteech Informatika 

“Analisis Keemampuan Peenalaran Mateematis Siswa Seelama Pandeemi Covid-19 

Ditinjau Dari Minat Beelajar Siswa”. Peeneelitian ini dilatar beelakangi oleeh 

keebeermacaman keesulitan yang dihadapi siswa, ada yang meerasa keesulitan 

dalam meenghitung dan juga yang keesulitan dalam meenghubungkan 

peermasalahan untuk diseeleesaikan apalagi dimasa peendeemi, banyak siswa yang 

meengeeluhkan kareena tidak meengeerti bagaimana peenyeeleesaian soal kareena 

sisteem peembeelajaran yang tidak tatap muka. Rumusan masalah pada Peeneelitian 

                                                           
64 Orin Asdarina, Masriyah Ridha “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Dalam  Menyelesaikan Soal Setara Pisa Konten Gemetri”,  Jurnal Numeracy, Vol. 7, No.2, 

Oktober 2020 
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adalah meenganalisis keemampuan peenalaran mateematis siswa di Seekolah 

Meeneengah Keejuruan (SMK) yang ditinjau meelalui minat beelajarnya dalam 

meenyeeleesaikan peersoalan mateematika. Meetodee peeneelitian yang digunakan 

adalah meetodee kuantitatif deeskriptif. Teeknik teertutup, dan wawan cara tak 

beerstruktur. Analisis data dilakukan deengan cara reeduksi data, peenyajian data, 

dan peenyimpulan. Beerdasarkan hasil peeneelitian disimpulkan bahwa nilai rata-

rata keemampuan peemahaman konseep mateematis siswa adalah 74,31 dan 

mayoritas siswa meemiliki tingkat minat beelajar pada kateegori seedang. 

Beerdasarkan analisis Onee-Way ANOVA dipeeroleeh nilai F hitung seebeesar 

29,918 deengan nilai sig. 0,000. Kareena nilai F hitung > F tabeel (29,918 > 

3,285) dan nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,000) maka disimpulkan bahwa teerdapat 

peerbeedaan nilai rata-rata keemampuan mateematis siswa beerdasarkan tingkat 

minat beelajar reendah, seedang dan tinggi.
65

 Peersamaan teerdapat pada  

keemampuan peenalaran mateematis siswa. Peerbeedaan teerdapat pada variabeel 

beebas yaitu modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding. 

H. Hipotesis Penelitian 

Dari rumusan masalah peeneelitian di atas, maka hipoteesis peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikut : 

a.    : Tidak teerdapat peengaruh modele peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran mateematika siswa keelas X di 

                                                           
65 Christin Elisabet Sihombing,  Dkk, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Selama Pandemi Covid-19 Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa” , Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Pendidikan MIPA Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 4 No. 2 Juli 

2021, H 285. 
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SMKS 6 Curup Peertiwi (tidak terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest 

sebelum dan sesudah perlakuan) 

b.    : Teerdapat peengaruh modele peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding 

teehadap keemampuan peenalaran siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup 

(terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest sebelum dan sesudah perlakuan). 

 



66 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian ini adalah peeneelitian deeskriptif kuantitatif. Peeneelitian 

kuantitatif adalah peeneelitian yang dapat dilihat pada peenggunaan angka-angka, 

mulai dari peengumpulan data, peenafsiran teerhadap data dan peenampilan dari 

hasilnya.
1
 Peeneelitian deeskriptif adalah peeneelitian yang dilakukan untuk 

meengeetahui nilai variabeel mandiri, baik satu variabeel atau leebih (indeepeendeen) 

tanpa meembuat peerbandingan, atau meenghubungkan variabeel yang lain.
2
 

Dalam peeneelitian ini dilakukan peendeekatan deeskriptif kuantitatif teerkait 

peengaruh modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding teerhadap 

keemampuan peenalaran mateematis siswa keelas X SMKS 6 Peertiwi Curup. 

2. Desain Penelitian 

Deesain peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 

meenggunakan pree-eekspeerimeent onee group preeteest-posteest deesign. Pree-

eekspeerimeent onee group preeteest-posteest deesign adalah jenis desain penelitian 

dengan cara membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan keadaan 

setelah diberi perlakuan.
3
 Modeel deesain yang digunakan seebagai beerikut :  

 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), H 27. 
2 Sugiyono, 2016, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, 

Bandung : Alfabeta. 
3 Ibid. 
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Tabel 3. 1  

One Group Pretest-Posttest Desing 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperiment Y1 X Y2 

 

Keeteerangan : 

X : modeel peembeelajaran yang meenggunakan adalah modeel peembeelajaran 

mind mapping deengan scaffolding. 

Y1 : preeteest dibeerikan seebeelum peerlakuan pada keelas eekspeerimeent. 

Y2 : postteest dibeerikan seeteelah peerlakuan pada keelas eekspeerimeent. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Peeneelitian ini dilakukan di SMKS 6 Peertiwi Curup JL. S. Sukowati No. 

28, Air Putih Lama, Keec. Curup, Kab. Reejang Leebong, Prov. Beengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Peeneelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Januari s.d 2 Feebruari 2024. 

Waktu peeneelitian dilakukan pada seemeesteer geenap tahun ajaran 2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah geeneeralisasi yang teerdiri atas objeek/subjeek yang 

meemiliki kualitas dan karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oleeh peeneeliti untuk 
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di peelajari dan keemudian di tarik keesimpulannya.
4
 Populasi dalam peeneelitian ini 

adalah siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. 

Tabel 3. 2 

Populasi Siswa Kelas X SMKS 6 Pertiwi Curup 

Kelas Jumlah Siswa 

X Tata Kecantikan Spa (TKS) 12 

X Otomotif 29 

Jumlah 41 

Sumber : Tata Usaha SMKS 6 Pertiwi Curup 

2. Sampel 

Sampeel adalah contoh yang diambil dari seebagian dari populasi peeneelitian 

yang dapat meewakili populasi.
5
 Sampeel dipilih deengan meenggunakan teeknik 

random sampling. Digunakan seecara acak dari 2 keelas lalu teerpilih satu keelas 

tanpa meelihat jeenjang, seepeerti tingkat keemampuan akadeemik siswa.  

Teeknik ini dapat beermanfaat untuk meengambil sampeel seecara random 

seehingga seetiap anggota populasi meendapat keemungkinan untuk diambil 

meenjadi sampeel. Banyaknya sampeel pada peeneelitian ini adalah 1 keelas yaitu 

keelas X Tata Kecantikan Spa (TKS) deengan jumlah sampeel 12 siswa. 

D. Variabel penelitian 

Adapun yang meenjadi variabeel dalam peeneelitian ini adalah: 

1. Variabeel beebas modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding. 

2. Variabeel teerikat keemampuan peenalaran mateematika siswa. 

                                                           
4Sandu Siyato Dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing (Juni 2015), H 63. 
5 Ibid.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data yang digunakan dalam peeneeliti an ini diantaranya 

adalah obseervasi, tees, dan dokumeentasi. 

1. Observasi  

Obseervasi meerupakan suatu prosees yang kompleeks, teersusun dari beerbagai 

prosees biologis dan psikologis.
6
 Obseervasi itu seendiri adalah suatu peeneelitian 

dalam keegiatan seehari-hari orang yang diamati dan di jadikan sumbeer data. 

Obseervasi dalam hal ini di gunakan guna meempeeroleeh data teentang modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffoding teerhadap keemampuan 

peenalaran mateematis siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. Dalam 

peeneelitian ini peeneeliti meenggunakan leembar obseervasi aktivitas guru dan siswa 

untuk meengeetahui prosees beelajar meengajar. Observasi aktivitas guru dan siswa 

dilakukan oleh Ibu Bella Darmi Yanti, S.Pd sebagai guru mata pelajaran. Yang 

dapat dilihat pada lampiran 9 & 10. 

2. Tes  

Tees adalah adalah seereenteetan peertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk meengukur keeteerampilan, peengeetahuan, inteeleegeensi, keemampuan, atau 

bakat yang dimiliki oleeh individu atau keelompok.
7
 Pada peeneelitian ini 

meenggunakan tees keemampuan peenalaran mateematis beerupa 5 butir soal eessay 

yang meenggeenai mateeri trigonomeetri (peerbandingan trigonomeetri). Adapun tees 

yang digunakan pada peeneelitian ini adalah (Preeteest) dan (Postteest). Beerikut 

                                                           
6 Ibid.  
7 Jakni, “Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan”,  (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2016), H 77. 
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iadalah kisi-kisi soal tees keemampuan peenalaran mateematis siswa yang 

dilakukan peeneeiti pada peeneelitian ini : 

Tabel 3. 3 

Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran matematis siswa 

Indikator Soal 
No 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Penalaran 

Siswa dapat meeneentukan panjang sisi 

seegitiga deengan meeneerapkan 

peerbandingan trigonomeetri deengan 

teepat. 

1 

1. Meengajukan dugaan. 

2. Meelakukan manipulasi 

mateematika. 

3. Meenarik keesimpulan, 

meenyusun bukti, 

meembeerikan alasan atau 

bukti teerhadap 

keebeenaran. 

4. Meenarik keesimpulan dari 

peernyataan. 

 

Siswa dapat meeneentukan nilai 

peerbandingan trigonomeetri pada 

seegitiga siku-siku deengan teepat. 

2 

Siswa mampu meengeevaluasi suatu 

peernyataan deengan meeneerapkan 

peerbandingan trigonomeetri pada 

seegitiga siku-siku deengan teepat. 

3 

Siswa mampu meenarik keesimpulan 

deengan meeneentukan panjang garis 

deengan meeneerapkan peerbandingan 

trigonomeetri pada seegitiga siku -siku 

deengan teepat.  

4 

Siswa mampu meengeevaluasi suatu 

peernyataan deengan meeneerapkan 

peerbandingan trigonomeetri pada 

seegitiga siku-siku deengan teepat. 

5 

 

3. Dokumentasi 

Dalam seebuah peeneelitian, dokumeentasi adalah meencari data meengeenai 

hal-hal atau variabeel yang beerupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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prasasti, notuleen rapat, leenggeer, ageenda, dan seebagainya.
8
 Dalam peeneelitian ini 

dokumeentasi dilakukan seebagai acuan dalam peeneelitian yang dilakukan oleeh 

peeneeliti beerupa foto, Reencana Peelaksanaan Peembeelajaran (RPP), dan 

kurikulum. RPP Dapat dilihat pada lampiran 7. 

F. Instrumen pengumpulan data 

Instrumeen peengumpulan data adalah alat ukur atau peedoman yang 

digunakan untuk meengumpulkan data suatu peeneelitian. Dalam meenit ini instrumeen 

peengumpulan data meenggunakan 2 alat yaitu : 

1. Leembar Obseervasi 

Leembar obseervasi yang digunakan dalam peeneelitian ini ada dua, yaitu 

leembar observasi keterlaksanaan peembeelajaran aktivitas guru dan leembar 

obseervasi keterlaksanaan aktivitas siswa. Keedua leembar obseervasi ini 

digunakan untuk meempeeroleeh data teentang prosees peembeelajaran mateematika 

yang beerlangsung deengan meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping 

deengan scaffolding. Berikut pedoman observasi aktivitas guru dan siswa pada 

model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding : 

 

 

 

 

                                                           
8Sandu Siyato Dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing (Juni 2015), H 77. 
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Tabel 3.4 

Aktivitas Guru dan Siswa 

No 

Tahapan model 

pembelajaran mind 

mapping dengan 

scaffolding 

aktivitas guru aktivtas siswa 

1 Orieentasi leeveel 

peerkeembangan siswa 

atau Zonee of Proximal 

Deeveelopmeent (ZPD) 

Guru meenjeelaskan tujuan 

dan manfaat tujuan 

peembeelajaran. 

Siswa meenyimak 

peenjeelasan guru 

meengeenai tujuan dan 

manfaat peembeelajaran. 

Guru meenyampaikan 

mateeri peerbandingan 

trigonomeetri yang akan 

dipeelajari. 

Siswa meenyimak mateeri 

yang disampaikan oleeh 

guru. 

2 Meengorganisasikan 

siswa atau meembuat 

keelompok 

Guru meembagikan siswa 

keedalam beebeearapa 

keelompok yang teerdiri dari 

3-4 orang 

Siswa duduk beerdasarkan 

keelompok yang teelah 

dibagikan. 

Guru meembeerikan tugas 

beerupa LKPD keepada 

siswa 

3 Guru meembimbing 

siswa 

Guru meendorong siswa 

seecara beerkeelompok unruk 

meengumpulkan informasi 

meembuat catatan min 

mapping dan peemahaman 

meengeenai mateeri 

peerbandingan 

trigonomeetri. 

Siswa meembuat mind 

mind mappinng 

beerdasarkan keelompok. 
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Guru meenjeelaskan langka-

langka peembuatan mind 

mapping. 

Siswa meengamati 

peermasalahan yang ada di 

LKPD. dan siswa mulai 

meemahami mateeri  

4 Meengeembangkan dan 

meenyajikan karya 

Guru meemilih seecara acak 

peerwakilan keelompok 

untuk meempreeseentasikan 

hasil peembuatan mind 

mapping. 

Siswa meenyeeleesaikan 

mind mapping mateeri 

teerkait dan LKPD. 

Siswa meempreeseentasikan 

hasil peembuatan  mind 

mappinng dan seetiap 

keelompok dipeersilahkan 

untuk meenanggapi. 

5 Meenganalisis dan 

meengeevaluasi 

Guru meembimbing siswa 

untuk meembuat 

keesimpulan. 

Siswa meenarik 

keesimpulan dari mateeri 

yang teelah dipeelajari. 

Guru meembeerikan soal 

eevaluasi teentang mateeri 

peerbandingan trigonomeetri 

untuk di keerjakan seecara 

mandiri. 

 

2. Leembar Tees 

Beentuk tees yang digunakan adalah tees keemampuan peenalaran mateematika 

siswa yang dilihat dari preeteest dan postteest  yang dikeerjakan seecara individu 

oleeh siswa. tees keemampuan peenalaran mateematika dilakukan deengan meetodee 

tatap muka di keelas dalam waktu 80 meenit beerupa 5 soal eessay. Leembar tees ini 
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divalidasi oleeh ibu Irni Latifah, M.Pd dan ibu Dini Palupi Putri, M.Pd seebagai 

doseen Tadris Mateematika Fakultas Tarbiyah deengan hasil layak digunakan 

deengan reevisi. 

Tabel 3.5 

Pedoman Pemberian Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No  Indikator  Kriteria  skor 

1 Mengajukan dugaan Siswa mampu menuliskan 

hubungan yang menampilkan 

beragaman konsep dengan 

permasalahan yang diberikan 

pada soal dengan benar 

4 

Siswa mampu menuliskan 

hubungan yang menampilkan 

beragaman konsep dengan 

permasalahan yang diberikan 

dengan benar tetapi tidak 

lengkap 

3 

Siswa mampu menuliskan 

hubungan yang menampilkan 

beragam konsep dengan 

permasalahan yang diberikan 

pada soal namun salah  

2 

Siswa tidak mampu menuliskan 

hubungan yang menampilkan 

beragam konsep dengan 

permasalahan 

1 

Siswa tidak menjawab 0 

2 Melakukan manipulasi 

matematika 

Siswa mampu mengubah soal 

cerita kedalam bentuk kalimat 
4 
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matematika untuk melakukan 

operasi matematika sehingga 

mendapatkan hasil yang benar 

dengan dengan lengkap  

Siswa mampu mengubah soal 

cerita kedalam bentuk kalimat 

matematika untuk melakukan 

operasi matematika sehingga 

mendapatkan hasil yang benar 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa mampu mengubah soal 

cerita kedalam bentuk kalimat 

matematika untuk melakukan 

operasi matematika sehingga 

mendapatkan hasil yang benar 

namun salah 

2 

Siswa tidak mampu mengubah 

soal cerita kedalam bentuk 

kalimat matematika untuk 

melakukan operasi matematika 

sehingga mendapatkan hasil 

yang benar  

1 

Tidak ada jawaban 0 

3 Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan alasan atau 

bukti dari suatu kebenaran 

Siswa dapat menarik kesimpulan 

dari soal cerita maupun suatu 

pernyataan yang masih perlu 

dijabarkan dengan lengkap 

4 

Siswa dapat menarik kesimpulan 

dari soal cerita maupun suatu 

pernyataan yang masih perlu 

3 
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dijabarkan tetapi tidak lengkap 

Siswa dapat menarik kesimpulan 

dari soal cerita maupun suatu 

pernyataan yang masih perlu 

dijabarkan namun salah 

2 

Siswa tidak dapat menarik 

kesimpulan dari soal cerita 

maupun suatu pernyataan yang 

masih perlu dijabarkan 

1 

Tidak ada jawaban 0 

4 Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

Siswa mampu menekankan 

bagaimana caranya 

mengungkapkan alasan 

kebenaran suatu pernyataan 

dengan lengkap  

4 

Siswa mampu menekankan 

bagaimana caranya 

mengungkapkan alasan 

kebenaran suatu pernyataan 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa mampu menekankan 

bagaimana caranya 

mengungkapkan alasan 

kebenaran suatu pernyataan 

namun salah 

2 

Siswa tidak mampu menekankan 

bagaimana caranya 

mengungkapkan alasan 

kebenaran suatu pernyataan 

1 

Tidak ada jawaban 0 
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G. Teknik Analisis Data 

Beerdasarkan meetodee dan deesain peeneelitian, data sampeel dianalisi deengan 

meenggunakan teeknik analisis statistik deeskriptif dan teenik analisis statistik 

infeersial.  

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data statistik deesktiptif digunakan untuk meendeeskripsikan data, 

yaitu dalam upaya untuk meenggambarkan isi seebuah langkah seecara leengkap.
9
 

Analisis data deeskriptif dalam peeneelitian ini dimaksud untuk meendeeskripsikan 

keemampuan peenalaran mateematika siswa seerta prosees peembeelajaran 

mateematika meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding. Peengeelolahan data dapat beerbeentuk tabeel, grafik, meean, meedian, 

modus, standar deeviasi, dan peerhitungan preeseentasee. 

a. Analisis Data Keemampuan Peenalaran Mateematika Siswa 

Dalam peeneelitian ini analisis data statistik deeskriptif meendeeskripsikan 

data hasil keemampuan peenalaran mateematika siswa digunakan untuk 

meenggukur keemampuan seebeelum dan seeteelah meengikuti prosees 

peembeelajaran mateematika deengan meenggunakan modeel peembeelajaran mind 

mapping deengan scaffolding yaitu meeneentukan : 

1) Meenjumlahkan Nilai Seemua Siswa 

Skor keemampuan peenalaran mateematika siswa dihitung 

meenggunakan rumus seebagai beerikut : 

                                                           
9 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, kombinasi,R&D dn 

penelitian pendidikan)”,  edisi ke-3 cetakan ke-2, (Bandung: Alfabeta, 2021), H.292. 
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Keeteerangan : 

    : nilai siswa kee-i 

    : jumlah skor yang dipeeroleeh siswa 

    : jumlah skor maksimal 

2) Meengkateegorikan Siswa Beerdasarkan Keemampuan Peenalaran Mateematis 

Nilai pereseentasee dari soal tees keemampuan peenalaran mateematika 

yang teelah dipeeroleeh dari hasil peerhitungan meenggunakan rumus di atas 

keemudian di kateegorikan keedalam beentuk tabeel beerikut :
10

 

Tabel 3. 6 

Kategori Nilai Kemampuan Penalaran Matematis 

Interpretasi Kategori 

          Sangat tinggi 

         Tinggi 

         Seedang 

         Reendah 

        Sangat reendah 

b. Analisis Data Peembeelajaran 

1) Aktivitas Guru 

Teeknik analisis data data pada keeteerlaksanaan modeel peembeelajaran 

digunakan analisis preeseentasee deengan rumus : 

      
                          

                    
      

                                                           
10 Nurul, Rusydi, Risma, “evaluasi pembelajaran”,  ( Citapustaka Media : 2014), H 163. 
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Keeteerangan : 

PAG : pereseentasee aktivitas guru (keeteerlaksanaan peembeelajaran) 

Seeteelah dianalisis pereseentasee keeteerlaksanaan data teerseebut  untuk 

meengeetahui kriteeria keeteerlaksanaan peembeelajaran beerdasarkan tabeel 

peedoman peenskoran seebagai beerikut :
11

 

Tabel 3. 7 

Kategori Nilai Kemampuan Penalaran Matematis 

Presentase  Predikat  

          Sangat baik 

         Baik 

         Cukup  

         Kurang baik 

        Sangat tidak baik 

 

2) Aktivitas Siswa 

Analisis data aktivitas siswa pada saat prosees peembeelajaran 

dihitung meenggunakan rumus preeseentasee seebagai beerikut : 

     
                          

                    
      

Keeteerangan : 

PAS : preeseentasee aktivitas guru (keeteerlaksanaan peembeelajaran) 

seeteelah meelakukan anlisis pereseentasee untuk meengeetahui kriteeria 

aktivitas siswa beerdasarkan tabeel peedoman peenskoran seebagai beerikut :
12

 

                                                           
11 Irfan, Jaya, “efektivitas pembelajaran matematika melalui model problem based learning 

(PBL”,   
12 Ibid. 
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Tabel 3. 8 

Kategori Nilai Kemampuan Penalaran Matematis 

Presentase  Predikat  

          Sangat baik 

         Baik 

         Cukup  

         Kurang baik 

        Sangat tidak baik 

 

2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 

Statistik infeereensial adalah teeknik statistik yang digunakan untuk 

meenganalisis data sampeel dan hasilnya dibeerlakukan untuk populasi.
13

 

Teeknik ini digunakan untuk peengujian hipoteesis peeneelitian. Seebeelum 

meelakukan hipoteesis peeneelitian dilakukan uji normalitas dan prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meengeetahui apakah data sampeel 

beerasal dari populasi yang beerdistribusi normal atau tidak. Kritria 

peengujian normalitas deengan meenggunakan syarat seebagai beerikut :
14

 

Jika sig         maka H0 di teerima, artinya bahwa data 

beerasal dari populasi yang distribusinya adalah normal. 

Jika sig          maka H0 di tolak, artinya bahwa data yang 

beerasal dari populasi yang distribusinya adalah tidak normal. 

 

                                                           
13 Opcit. 
14 Lia Oktapiyani, “keefektifan media pembelajaran matematika menggunakan software2 di 

SMPN 07 rejang lebong”, fakultas tarbiyah, IAIN Curup, 2023, H 52. 
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b. Uji Hipotesis 

Untuk meengeetahui peeneerapan modeel peembeelajaran mind 

mapping deengan scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran 

mateematis siswa deengan meenggunakan uji-t tees. Pada  peeneelitian ini 

peeneeliti meenggunakan beentuk uji t yaitu Paireed Samplee T-tees. 

Paireed Samplee T-tees adalah analisis deengan meelibatkan dua 

peengukuran pada subjeek yang sama teerhadap satu peengaruh atau 

peerlakuan teerteentu. Paireed Samplee T-tees peeneeliti meenggunakan sampeel 

yang sama deengan meelakukan peengujian seebanyak dua kali yaitu 

preeteest seebeelum dilakukan peerlakuan dan postteest seeteelah dilakukan 

peerlakuan. 

Dalam peeneelitian ini meenggunakan rumus uji t-teest seebagai 

beerikut :
15

 

   
      ̅ 

√
  
  

  
  
  
  

  
    [

  
√  

] [
  
√  

] 

 

Keeteerangan : 

   : nilai rata-rata preeteest 

    : nilai rata-rata postteest 

    : simpangan baku preeteest 

    : simpangan baku postteest 

   
   : varians preeteest 

                                                           
15 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, kombinasi,R&D dn 

penelitian pendidikan)”,  edisi ke-3 cetakan ke-2, (Bandung: Alfabeta, 2021), H.292. 
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   : varians postteest 

   r  : koreelasi antara preeteest dan postteest 

Signifikan dalam peeneelitian ini deengan taraf signifikan ( )  

       . Beerdasarkan nilai signifikan (sig) : 

1) Jika sig. ( 
       

 
)        maka H0 ditolak 

2) Jika sig. ( 
       

 
)         maka H1 diteerima 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan uji satu arah maka Sig. 

2 tailed dibagi 2.
16

 Dalam penelitin ini menggunakan SPSS 25. 

Hipoteeseeis yang digunakan deelam peeneelitian ini adalah peengaruh 

modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding teerhadap 

keemampuan peenalaran mateematis siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi 

Curup. 

           : Tidak teerdapat peengaruh meodele peembeelajaran 

mind mapping deengan scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran 

mateematis siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. 

           : Teerdapat peengaruh model peembeelajaran mind 

mapping deengan scaffolding teehadap keemampuan peenalaran mateematis 

siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. 

Keeteerangan yang digunakan dalam uji hipoteesis : 

                 

                  

                                                           
16

 Lia Oktapiyani, “Keefektifan Media Pembelajaran Matematika Menggunakan Sofware 

Construct 2 Di SMPN 07 Rejang Lebong”, 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Tujuan dilakukan peeneelitian ini untuk meengeetahui peengaruh modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding teerhadap keemampuan peenalaran 

mateematis siswa. Data dalam peeneelitian ini dipeeroleeh dari hasil preeteest dan postteest 

yang dilakukan oleeh 12 siswa keelas X Tata Kecantikan Spa (TKS) SMKS 6 

Peertiwi Curup. Beerdasarkan data-data hasil peeneelitian yang dianalisis deengan 

meenggunakan analisis deeskriptif dan analisis infeereensial. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Proses Pembelajaran Modeel Peembeelajaran Mind Mapping Deengan 

Scafffolding Terhadap Keemampuan Peenalaran Mateematis Siswa 

1) Hasil Leembar Keeteerlaksanaan Prosees Peembeelajaran (Aktivitas Guru)  

Data keeteerlaksanaan aktivitas guru dalam prosees peembeelajaran 

seelama 4 kali peerteemuan dapat dilihat pada tabeel beerikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 

ke-1 

Pertemun 

ke-2 

Pertemuan 

ke-3 

Pertemuan 

ke-4 

Rata-

rata 

Ket. 

75% 81% 88% 94% 85% Baik 

 

Dari tabeel 4.1 di atas hasil analisis data keeteerlaksanaan 

peembeelajaran mateematika deengan peeneerapan modeel peembeelajaran mind 

mapping deengan scaffolding dipeeroleeh rata-rata 85%. Maka beerdasarkan 
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kriteeria obseervasi di atas dapat disimpulakan bahwa obseervasi teentang 

peeneerapan modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding baik 

digunakan. Untuk leebih jeelas dapat dilihar pada lampiran 9. 

2) Hasil Leembar Keeteerlaksanaan Prosees Peembeelajaran (Aktivitas Siswa) 

Data keeteerlaksanaan aktivitas siswa yang dipeeroleeh dari 

peengamatan peembeelajaran yang beerlangsung dikeelas. Obseervasi 

dilakukan deengan meengamati aktivitas siswa beerdasrakan peetunjuk pada 

instrumeen peengamatan, hasil data yang dipeeroleeh meelalui leembar 

obseervasi siswa dilihat pada tabeel beerikut ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 

ke-1 

Pertemun 

ke-2 

Pertemuan 

ke-3 

Pertemuan 

ke-4 

Rata-

rata 

Ket. 

63% 75% 82% 88% 77% Baik 

Dari tabeel 4.2 di atas hasil analisis data keeteerlaksanaan 

peembeelajaran mateematika aktivitas siswa seelama 4 peerteemuan dipeeroleeh 

rata-rata 77%. Maka deengan ini dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 

aktif dalam peembeelajaran mateematika deengan peeneerapan modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding. Untuk leebih jeelas dapat 

dilihar pada lampiran 10. 
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b. Deeskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sebelum Dan Setelah 

Diterapkan Model Pembelajaran Mind Mapping Dengan Scaffolding  

Untuk meelihat keemampuan peenalaran mateematis siswa seebeelum 

dibeerikan peerlakuan dilakukan preeteest. Adapun hasil preeteest keemampuan 

peenalaran mateematis pada tabeel beerikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

No Kode Siswa Hasil Pretest 

1.  AR 25 

2.  BM 25 

3.  DS 25 

4.  JR 25 

5.  KN 25 

6.  LA 20 

7.  MA 20 

8.  NS 20 

9.  PS 20 

10.  S 25 

11.  SR 20 

12.  VEe 25 

 

Beerdasarkan tabeel 4.3 di atas siswa yang meemiliki nilai keemampuan 

peenalaran paling tinggi adalah deengan nilai 25 seedangkan yang meemiliki 

keemampuan peenalaran paling reendah adalah deengan niali 20 deengan nilai 

rata-rata adalah 22,92 dan standar deeviasinya 2,575. Untuk hasil preeseentasee 
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preeteest siswa yang meemiliki keemampuan peenalaran mateematis dapat dilihat 

pada tabeel di dibawab ini : (Sumber : Data SPSS versi 25, Lampiran 19) 

Tabel 4.4 

Frekuensi Pretest 

Pretest 

 
Freequee

ncy 
Peerceent 

Valid 

Peerceent 

Cumulativee 

Peerceent 

Valid 20 5 41.7 41.7 41.7 

25 7 58.3 58.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

Sumber : Data SPSS versi 25 

Postteest teerhadap keemampuan peenalaran mateematis siswa yang diukur 

seepeerti tabeel beerikut ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Posttest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa  

No Kode Siswa Hasil Posttest 

1.  AR 95 

2.  BM 65 

3.  DS 90 

4.  JR 85 

5.  KN 75 

6.  LA 80 

7.  MA 70 

8.  NS 50 

9.  PS 90 

10.  S 65 

11.  SR 70 

12.  VEe 75 
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Beerdasarkan tabeel 4.5 di atas nilai postteest siswa dikeetahui nilai 

teertinggi adalah 95, dan nilai teereendah adalah 50 deengan nilai rata-rata 75,83 

dan standar deeviasi 12,939. Untuk hasil preeseentasee preeteest siswa yang 

meemiliki keemampuan peenalaran mateematis dapat dilihat pada tabeel di bawah 

ini : (Sumber : Data SPSS versi 25, Lampiran 19) 

Tabel 4.6 

Frekuensi Posttest 

Posttest 

 Freequeency Peerceent 

Valid 

Peerceent 

Cumulativee 

Peerceent 

Valid 50 1 8.3 8.3 8.3 

65 2 16.7 16.7 25.0 

70 2 16.7 16.7 41.7 

75 2 16.7 16.7 58.3 

80 1 8.3 8.3 66.7 

85 1 8.3 8.3 75.0 

90 2 16.7 16.7 91.7 

95 1 8.3 8.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

Sumber : Data SPSS versi 25 

Dari peeroleehan nilai preeteest dan postteest teerseebut dapat peeneeliti 

simpulkan bahwa bahwa pada peelaksanaan preeteest dikeetahui keemampuan 

peenalaran mateematis siswa masih reendah hal ini ditunjukan bahwa tidak ada 

siswa yng meemiliki nilai di atas KKM. Seedangkan seeteelah peelaksanaan 

preetteest meengalami keenaikan rata-rata dri hasil rata-rata preeteestnya. dimana 

untuk keemampuan peenalaran mateematis meengalami keenaikan seebeesar 52,91. 

Hal ini meembuktikan bahwa modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding beerpeengaruh teerhadap keemampuan peenalaran mateematis siswa. 
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2. Hasil Analisis Inferensial  

Untuk meengeetahui peengaruh maka dipeerlukannya analisis statistik 

infeereensial peeneelitian ini digunakan untuk peengujian hipoteesis, seebeelum 

meelakukan analisis statistik infeereensial dilakukan uji normalitas seebagai 

uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meengeetahui apakah sampeel 

beerasal dari populasi yang beerdistribusi normal atau tidak. Pada uji 

normalitas rumus yang digunakan yaitu Shapiro Wilk deengan 

meenggunakan bantuan aplikasi SPSS. Deengan kriteeria peengujiannya 

seebagai beerikut:  

1) Jika sig         maka maka data beerdistribusi normal. 

2) Jika sig          maka data beerdistribusi tidak normal. 

Deengan bantuan peengeelolaan data meenggunakan aplikasi SPSS, 

maka hasil analisis uji normalitas ditunjukkan dalam tabeel beerikut ini : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : Data SPSS versi 25 

Tests of Normality 

Hasil 

KPM 

Preeteest 

dan 

Postteest 

Keelas Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Preeteest .139 12 .200
*
 .960 12 .784 

Postteest .118 12 .200
*
 .963 12 .830 
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Berdarkan tabeel 4.7 hasil uji normalitas output 2 samplee dari uji 

Shapiro Wilk yang digunakan untuk samplee yang jumlahnya seedikit 

(<100), hasil data yang dipeeroleeh uji preeteest keemampuan peenalaran 

mateematis adalah Sig. 0,784 > 0,05, Maka data H0 diteerima yang 

artinya data teerseebut beerdistribusi normal. Pada data yang dipeeroleeh uji 

postteest hasil keemampuan peenalaran mateematis adalah Sig. 0,830 > 

0,05, artiya data teerseebut beerdistribusi normal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari keedua data teerseebut beerdistribusi normal. 

b. Uji Hipoteesis 

Seeteelah dilakukannya uji normalitas maka seelanjutnya akan 

meelakukan peengujian hipoteesis deengan meenggunakan uji keesamaan 

rata-rata. Peengujian hipoteesis dianalisis deengan meenggunakan uji t-teest 

paireed samplee untuk meengeetahui apakah rata-rata keemampuan 

peenalaran mateematis siswa seeteelah diteerapkannya modeel peembeelajaran 

mind mapping deengan scaffolding leebih beesar dari hasil preeteest. 

Hipoteesis yang akan diuji dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Penalaran Matematis  

Paired Samples Statistics  

 Meean N 
Std. 

Deeviation 

Std. Eerror 

Meean 

Pair 1 Preeteest 22.92 12 2.575 .743 

Postteest 75.83 12 12.939 3.735 

Sumber : Data SPSS versi 25 

Dari tabeel 4.8 di atas hasil analisis deeskriptif, dimana rata-rata 

preeteest keemampuan peenalaran mateematis adalah 22,92, seedangakan 
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rata-rata postteest keemampua peenalaran mateematis adalah 75,83  

deengan reespondeen msing-masing beerjumlah 12 orang siswa. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata preeteest < postteest, yang dapat 

diartikan deengan meempeerhatikan hasil rata-ratanya ada peerbeedaan 

seebeelum dan seesudah meengguakan modeel peembeelajaran mind mapping 

deengan scaffolding. Untuk meelihat apakah peerbeedaan diatas 

signifikan, maka beerikut ini meerupakan hasil uji paireed samplee t-teest : 

Tabel 4.9 

Hasil Paired Sample T-Test Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 Paireed Diffeereencees 

T df 

Sig. 

(2-

taileed) 
 Meean 

Std. 

Deeviation 

Std. 

Eerror 

Meean 

95% Confideencee 

Inteerval of thee 

Diffeereencee 

Loweer Uppeer 

Pair 1 Preetee

st – 

Postt

eest 

-

52.917 

12.515 3.613 -53.148 -52.685 -14.647 11 .000 

Sumber : Data SPSS versi 25 

Beerdasarkan tabeel 4.9 di atas penelitian ini hanya melihat dari 

hasil sig. (2-taileed) dengan hasil seebeesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

yang artinya H1 diteerima. Seehingga hipoteesis rata-rata hasil 

keemampuan peenalaran mateematis siswa teeruji. Hal ini meenunjukan 

bahwa peenggunaan modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding beerpeengaruh teerhadap keemampuan peenalaran mateematis. 
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B. Pembahasan 

Pada pada peembahasa teeori meenyeebutkan keemampuan peenalaran meerupakan 

salah satu tujuan umum dari peelaksanaan peembeelajaran mateematika kareena 

dibutuhkan untuk meemahami idee atau gagasan. Keemampuan peenalaran mateematis 

yang dimiliki siswa diharapkan dapat dikeembangkan agar meereeka meemiliki 

keeteerampilan dalam meemahami idee dan gagasan pada peelaksanaan peembeelajaran. 

Modeel peembeelajaran yang akan digunakan dalam peembeelajaran mateematika 

diharapkan mampu meembuat peembeelajaran mateematika meenjadi meenarik dan 

meemotivasi siswa untuk beelajar.  Oleeh kareena itu, pada peeneelitian ini meenggunkan 

modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding teerhadap keemampuan 

peenalaran mateematis. 

Pada peeneelitian ini keemampuan peenalaran mateematis siswa dilihat pada hasil 

preeteest di peerteemuan peertama dan hasil postteest dipeerteemuan teerakhir. Tees yang 

dibeerikan beerbeentuk eessay yang beerjumlah 5 soal, dimana seetiap soal teelah peeneeliti 

lakukan bobot skor seesuai deengan indikator keemampuan peenalaran mateematis 

siswa. Peeneeliti meelakukan peeneelitian ini seelama 4 peerteemuan yang dilakukan di 

keelas X Tata Kecantikan Spa (TKS). Keeteerlaksanaan modeel peembeelajaran mind 

mapping deengan scaffolding meengacu pada Reencana Peelaksanaan Peembeelajaran 

(RPP) yang teelah disusun. 

Seecara teeoritis modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding 

beerpeengaruh teerhadap keemampuan peenalaran mateematis siswa, kareena pada prosees 

peembeelajaran yang dibeerikan oleeh guru keepada siswa, siswa meenggunakan mind 

mapping deengan proseedur yang sisteematis meelalui scaffolding yang dibeerikan oleeh 
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guru. Hal ini beertujuan agar siswa mudah meengiingat dan meemahami mateeri yang 

dipeelajari deengan  proseedur yang sisteematis dalam meengorganisasikan peengalaman 

beelajar untuk meencapai tujuan dalam beelajar, hal ini seejalan deengan teeori modeel 

peembeelajaran oleeh Soeekamto (pada bab II halaman 13). 

1. Modeel Peembeelajaran Mind Mapping Deengan Scafffolding Teerhadap 

Keemampuan Peenalaran Mateematis Siswa Keelas X Di SMKS 6 Peertiwi Curup 

Berdasarkan hasil keterlaksanaan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 

model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding terhadap kemampuam 

penalaran matematis siswa di mulai pada pertemuan pertama sampai dengan 

pertemuan keempat mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Hal tersebut 

dikarenakan setiap akhir pertemuan dilakukan evaluasi guru untuk melihat 

bagian yang harus diperbaiki sehingga siswa dapat menerima dengan baik apa 

yang telah di sampaikan oleh guru pada saat proses pembelajaran. 

Observasi pengamatan terhadap proses pembelajaran dalam penelitian ini 

dinilai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang dilakukan 

sebanyak 4 kali pertemuan. Pada aspek yang diamati diberikan tanda centang 

yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil analisis data yang telah dilakukan, proes pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding terhadap kemampuan 

penalaran berpengaruh. Hal tersebut ditunjukan dengan rata-rata proses 

keterlaksanaan aktivitas guru sebesar 85% dan keterlaksanaan aktivitas siswa 

sebesar 77%. 
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Adapun tahapan model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding 

yaitu : 1)  Orientasi level perkembangan (ZPD); 2) Mengorganisasikan siswa 

atau membentuk kelompok; 3) Guru membimbing siswa; 4) Mengembangkan 

dan menyajikan karya; dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi. Pada 

pelaksanaan proses pembelajaran selama 4 kali pertemuan menerapkan 5 

tahapan model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding tersebut 

denngan diamati melalui lembar observasi. 

Berdasarkan pengamatan lembar observasi aktivitas guru, pada langkah 

pertama orientasi level perkembangan siswa yaitu guru menjelasakan tujuan, 

manfaat pembelajaran dan menyampaikan materi secara singkat, pada 

pertemuan 1-4 memenuhi semua poin pelaksanaan pembelajaran pada tahapan 

pertama. Pada langkah kedua yaitu mengorganisasikan siswa atau membuat 

kelompok. Pada pertemuan 1-4 memenuhi poin pelaksanaan pembelajaran 

pada tahapan kedua. Pada tahapan ketiga yaitu guru membimbing siswa. Pada 

pertemuan 1-4 memenuhi poin pelaksanaan pembelajaran pada tahapan ketiga. 

Pada tahapan keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan karya. 

Pada pertemuan 2 dan 4 telah memenuhi poin pelaksanaan pembelajaran tahap 

keempat, dan pada pertemuan 1 dan 3 tidak memenuhi poin yang bagaimana 

guru tidak memilih secara acak perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 

hasil pembuatan mind mapping. Pada tahapan kelima yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi. Pada pertemuan 1 dan 4 guru telah membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan, namun guru tidak memberikan soal evaluasi tentang 

materi yang dipelajarai. Berbeda pada pertemuan kedua guru tidak 
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membimbing siswa untuk membuat kesimupulan. Pada pertemuan 3 guru telah 

memenuhi poin pelaksanaan pembelajaran pada tahapan kelima. 

2. Keemampuan Peenalaran Mateematis Siswa Keelas X Di SMKS 6 Peertiwi Curup 

Sebelum Dan Sesudah Diterapkan Modeel Peembeelajaran Mind Mapping Deengan 

Scafffolding 

Beerdasarkan peeneelitian teerdahulu yang dilakukan oleeh Orin Asdarina dan 

Masriyah Ridha dari hasil analisis data, dipeeroleeh keesimpulan bahwa 

keemampuan peenalaran mateematis siswa dalam meengeerjakan soal konteen 

geeomeetri keelas VIII Nusa SMP Neegeeri Unggul Tunas Nusa beerada dalam 

kateegori  sangat reendah. Peenyeebab dari  keendala yang dihadapi siswa dalam 

meenyeeleesaikan soal mateeri konteen geeomeetri adalah siswa tidak teerbiasa 

meenyeeleesaikan  soal-soal non rutin, seedikit rumit, seerta meemeerlukan tingkat 

peemeecahan masalah yang tinggi seepeerti soal yang dibeerikan keepada siswa 

adalah soal seetara PISA, keemampuan siswa dalam meenguasai mateeri yang 

teerbatas dan siswa tidak mampu meengaitkan konseep yang teelah lama dipeelajari 

deengan soal yang seedang dikeerjakan.
1
 Maka dari itu, peeneelitian yang dilakukan 

oleeh peeneeliti seejalan deengan peeneelitia yang dilakukan oleeh Orin Asdarina dan 

Masriyah Ridha bahwa teernyata deengan meenggunkan modeel peembeelajaran 

mind mapping deengan scaffolding beerpeengaruh teerhadap keemampuan peenalaran 

mateematis. Seerta keemampuan siswa dalam meenguasai mateeri, idee dan gagasan 

deengan meengaitkan konseep yang teelah lama dipeelajari deengan soal yang seedang 

dikeerjakan.  

                                                           
1 Orin Asdarina, Masriyah Ridha, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Setara Pisa Konten Gemetri”, Jurnal Numeracy, Vol. 7, No. 2, 

Oktober 2020. 
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Beerikut teemuan beerdasarkan jawaban siswa teerhadap keemampuan 

peenalaran mateematis seebagai beerikut : 

 

Gambar 4.1 

Jawaban Siswa KPM Rendah  

 

Beerdasarkan gambar 4.1 di atas, meenunjukan bahwa hasil tees keemampuan 

peenalaran mateematis teergolong reendah. Hal ini dilihat bahwa siswa hanya dapat 

meenunjukan salah satu indikator keemampuan peenalaran mateematis yaitu 

meelakukan manipulasi mateematika deengan meengubah soal ceerita keedalam 

beentuk kalimat mateematika untuk meelakukan opeerasi mateematika seehingga 

meendapatkan hasil yang beenar. 
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Gambar 4.2 

Jawaban Siswa KPM Sedang 

 

Beerdasarkan gambar 4.2 di atas, meenunjukan bahwa hasil tees keemampuan 

peenalaran mateematis teergolong seedang. Hal ini dilihat bahwa siswa dapat 

meenunjukan dikator keemampuan peenalaran mateematis yaitu : 1) meengajukan 

dugaan siswa mampu meenuliskan hubungan yang meenampilkan beeragam 

konseep deengan peermasalahan yang teelah dibeerikan; 2) meelakukan manipulasi 

mateematika deengan meengubah soal ceerita keedalam beentuk kalimat mateematika 

untuk meelakukan opeerasi mateematika seehingga meendapatkan hasil yang beenar; 

3) meenarik keesimpulan, meenyusun bukti, meembeerikan alasan, atau bukti 
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teerhadap keebeenaran solusi siswa mampu meenarik keesimpulan dari soal ceerita 

maupun suatu peernyataan yang masih peerlu dijabarkan.  

Gambar 4.3 

Jawaban Siswa KPM Tinggi 

 

Beerdasarkan gambar 4.3 di atas, meenunjukan bahwa hasil tees keemampuan 

peenalaran mateematis teergolong seedang. Hal ini dilihat bahwa siswa dapat 

meenunjukan dikator keemampuan peenalaran mateematis yaitu : 1) meengajukan 

dugaan siswa mampu meenuliskan hubungan yang meenampilkan beeragam 

konseep deengan peermasalahan yang teelah dibeerikan; 2) meelakukan manipulasi 

mateematika deengan meengubah soal ceerita keedalam beentuk kalimat mateematika 

untuk meelakukan opeerasi mateematika seehingga meendapatkan hasil yang beenar; 

3) meenarik keesimpulan, meenyusun bukti, meembeerikan alasan, atau bukti 

teerhadap keebeenaran solusi siswa mampu meenarik keesimpulan dari soal ceerita 
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maupun suatu peernyataan yang masih peerlu dijabarkan. 4) meenarik keesimpulan 

dari peernyataan siswa mampu meeneekankan bagaimana caranya 

meengungkapkan alasan keebeenaran suatu peernyataan.  

Beerdasarkan peenjeelasan di atas, dapat dikeetahui bahwa siswa mampu 

meemahami seeluruh soal yang dibeerikan oleeh guru dan siswa mampu 

meenganalisis  peermasalahan pada soal. Deengan deemikian bahwa peeneerapkan 

modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding leebih meeneekankan pada 

keeteerlibatan siswa dalam beelajar dimana siswa meemiliki peeran peenting seecara 

teerus meeneerus dan dapat meengeembangkan poteensis dari diri siswa itu seendiri. 

3. Peengaruh Modeel Peembeelajaran Mind Mapping Deengan Scaffolding Teerhadap 

Keemampuan Peenalaran Mateematis Siswa Keelas X Di SMKS 6 Peertiwi Curup 

Beerdasarkan dari hasil analisis dan peengujian pada peeneelitian ini, data 

hasil keemampuan peenalaran mateematis siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi 

Curup teerbukti bahwasanya teerdapat peengaruh seecara signifikan teerhadap 

peeneerapan modeel peemeebeelajaran mind mapping deengan scaffolding teerhadap 

keemampuan peenalaran mateematis siswa keelas X di SMKS 6 Peertiwi Curup. Hal 

ini ditunjukan deengan nilai rata-rata yang dipeeroleeh siswa pada hasil preeteest 

deengan skor 22.92 leebih reendah dari hasil postteest deengan skor 75.83 dari hasil 

tees keemampuan peenalaran mateematis siswa seecara statistik meenggunakan uji t 

pada bagian seebeelumnya dipeeroleeh sig         H0 diteerima dan H1 ditolak. 

Seeteelah peeneeliti meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping 

deengan scaffolding pada keelas eekspeerimeent, dinyatakan bahwa hasil analisis 

yang dipeeroleeh meendukung hipoteesis peeneelitian yang dinyatakan deengan 
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keemampuan peenalaran mateematis siswa yang diajarkan meenggunakan modeel 

peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding leebih tingggi dari pada 

seebeelum meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding. 

Hal ini meenunjukan bahwa modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding beerpeengaruh teerhadap keemampuan peenalaran mateematis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat peneliti 

simpulkan sabagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Mind Mappiing Dengan Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Berdasarkan lembar keterlaksanaan pembelajaran aktivitas guru yang 

dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan nilai rata-rata 85% yang 

berkategori baik, dan lembar keterlaksanaan pembelajaran aktivitas siswa yang 

dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan nilai rata-rata 77% yang 

berkategori baik. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X Di SMKS 6 Pertiwi Curup 

Sebelum Dan Sesudah Diterapkan Model Pembelajran Mind Mapping Dengan 

Scaffolding 

Siswa mampu memahami seluruh soal yang diberikan oleh guru, dan 

siswa mampu menganalisis permasalahan pada soal. Pretest sebelum dan 

posttest sesudah menggunakan model pembelajaran mind mapping dengan 

scaffolding dengan hasil rata-rata pretest 22,92 dan rata-rata posttest 75,83 

dengan kategori tinggi. 
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mappiing Dengan Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa ada perbedaan nilai kemampuan 

penalaran matematis pada pretest dan posttest dengan taraf sig. 0,000 < 0,05 

yang artinya    ditolak yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran 

mind mapping dengan scaffolding terhadap kemampuan peenalaran matematis. 

B. Saran  

Beerdasarkan keesimpulan peeneelitian, maka beerikut ini beebeerapa saran yang 

peerlu dipeerhatikan, yaitu seebagai beerikut : 

1. Para guru diharapkan dapat meengimpleemeentasikan modeel peembeelajaran mind 

mapping deengan scaffolding seebagai alteernatif untuk meeningkatkan 

keemampuan peenalaran mateematis siswa. 

2. Diharapkan keepada siswa agar teermativasi lagi dalam beelajar dan saling 

beerkeerjasama untuk meencapai keemampuan peenalaran mateematis siswa. 

3. Peeeneelitian yang dilakukan meembeerikan hasil yang positif untuk keemampuan 

peenalaran mateematis siswa. Meeskipun ada beebeerapa indikator keemampuan 

peenalaran mateematis siswa sudah baik, akan teetapi hasil teerseebut beelum 

meengambarkan keemampuan siswa yang konsisteen dan teeruji dikareenakan 

kompeenteensi dasar yang diteelititeerbatas dan peeneelitian yang dilakukan dalam 

waktu yang reelatif singkat. Oleeh kareena itu, untuk peeneelitian seerupa seelanjutnya 

untuk dapat meenyeelidiki leebih lanjut teentang keemampuan peenalaran mateematis 

siswa deengan meenggunakan modeel peembeelajaran mind mapping deengan 

scaffolding beerdasarkan kompeenteesi dasar yang leebih luas. 
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4. Peeneelitian ini hanya seebatas pada satu sub pokok peembahasan yaitu 

peerbandingan trigonomeetri (sinus, cosinus, tangeen, coseecan, seecan, cotangeen) 

pada seegitiga siku-siku dan teerbatas pada keemampuan peenalaran mateematis 

siswa. Oleeh kareena itu diharapkan peeneelitian seelanjutnya dapat meelanjutkan 

peeneelitian pada mateeri pokok peembahasan yang lain deengan meenggunakan 

modeel peembeelajaran mind mapping deengan scaffolding.
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LAMPIRAN



 

 

 
 

Lampiran 1:Berita Acara Sempro 

 



 

 

 
 

 Lampiran 2 : Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing 



 

 

 
 

Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Kepala Dinas Penanaman Modal Dan PTSP 

Kabupaten Rejang Lebong



 

 

 
 

Lampiran 4 : Surat Izin Telah Selesai Penelitian Dari Pihak Sekolah 



 

 

 
 

Lampiran 5 : Kartu Konsultasi 



 

 

 
 

Lampiran 6 : Daftar Hadir Siswa 

No 
Kode 

siswa 

Pertemuan 

1 2 3 4 

1 AR . . . . 

2 BM . . . . 

3 DS . . . . 

4 JR . . . . 

5 KN . . . . 

6 LA A . . . 

7 MA . . . . 

8 NS . . . . 

9 PS . . . . 

10 S . . . . 

11 SR . . . . 

12 VE . . . . 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMKS 6 Pertiwi Curup 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/2 (Genap) 

Materi    : Trigonometri (perbandingan trigonometri) 

Tahun Pelajaran  : 2024 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (4 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami ,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencampaian Kompentensi 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, 

cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku. 

3.7.1 Menggunakan perbandingan 

trigonometri dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

3.7.2 Menerapkan sudut-sudut istimewa 

dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan trigonometri 

3.7.3 Menganalisis masalah yang berkaitan 



 

 

 
 

dengan perbandingan trigonometri. 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

perbandingan trigonometri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.7.2     Menyajikan penyelesaian masalah 

menggunakan konsep perbandingan 

trigonometri. 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Setelah pembelajaran diharapkan siswa mampu menentukann perbandingan trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku dan mampu 

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 

D. Sumber belajar 

1. Buku Siswa Untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Kurikulum 2013 Revisi 2017, penerbit 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Kemendikbud. 

2. Internet.  

E. Materi pembelajaran  

1. Rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga 

siku-siku. 

2. Sudut-sudut istimewa pada trigonometri. 

F. Model dan motode pembelajaran 

1. Model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding. 

2. Metode pembelajaran diskusi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. 

G. Media pembelajaran 

1. Media LKPD, dan Bahan Ajar 

2. Alat yang di gunakan laptop, papan tulis, spidol, dan  alat tulis. 

3. Bahan yang digunakan Kertas HPS. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

H. Kegiatan pembelajaran 

Pertemuan pertama 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam. 

2. Meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

3. Menanya kabar dan mengecak kehadiran siswa. 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

5 

Menit  

Inti 

65 

Menit 

Fase 1 : Orientasi level 

perkembangan siswa atau 

Zone of Proximal 

Development (ZPD)   

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

2. Memberikn motivasi kepada siswa dan 

mengaplikasikan sedikit dalam kehidupan 

sehari-hari mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

3. Menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Fase 2  : Mengorganisasikan 

siswa  

1. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen. 

2. Guru memberikan tugas berupa LKPD kepada 

siswa.  

Fase 3 : Guru membimbing 1. Guru mendorong siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan informasi dengan 

membuat catatan mind map dan memantapkan 

pemahaman tentang perbandingan 

trigonometri. 

2. Mengarahkan siswa dengan ZPD tinggi untuk 

membantu siswa dengan ZPD lemah. 

3. Siswa mengamati permasalahan yang ada di 

LKPD. 

4. Siswa melalui perbandingan trigonometri 



 

 

 
 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku dapat 

menyelesaikan masalah yang ada di LKPD. 

Fase 4 : Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya 

1. Siswa menyelesaikan mind map materi terkait 

dan LKPD secara berkelompok. 

2. Guru memilih secara acak perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil mind 

map di depan kelas. 

3. Setiap kelompok dipersilahkan bertanya dan 

menanggapi. 

Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1. Dari hasil presentasi kelompok, guru 

membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

2. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi 

perbandingan trigonometri untuk dikerjakan 

secara individu. 

Penutup 

1. Guru menanyakan kembali tentang kesulitan yang di  hadapi siswa dalam 

membuat catatan kecil mind mapping. 

2. Guru memberikan informasi tentang rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 

Menit 

Pertemuan kedua 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam. 

2. Meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

3. Menanya kabar dan mengecak kehadiran siswa. 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

5 

Menit  

Inti 65 



 

 

 
 

Fase 1 : Orientasi level 

perkembangan siswa atau 

Zone of Proximal 

Development (ZPD)   

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

2. Memberikn motivasi kepada siswa dan 

mengaplikasikan sedikit dalam kehidupan 

sehari-hari mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

3. Menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Menit 

Fase 2  : Mengorganisasikan 

siswa  

1. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen. 

2. Guru memberikan tugas berupa LKPD kepada 

siswa.  

Fase 3 : Guru membimbing 
1. Guru mendorong siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan informasi dengan 

membuat catatan mind map dan memantapkan 

pemahaman tentang perbandingan 

trigonometri. 

2. Mengarahkan siswa dengan ZPD tinggi untuk 

membantu siswa dengan ZPD lemah. 

3. Siswa mengamati permasalahan yang ada di 

LKPD. 

4. Siswa melalui perbandingan trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku dapat 

menyelesaikan masalah yang ada di LKPD. 



 

 

 
 

Fase 4 : Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya 

5. Siswa menyelesaikan mind map materi terkait 

dan LKPD secara berkelompok. 

6. Guru memilih secara acak perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil mind 

map di depan kelas. 

7. Setiap kelompok dipersilahkan bertanya dan 

menanggapi. 

Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1. Dari hasil presentasi kelompok, guru 

membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

2. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi 

perbandingan trigonometri untuk dikerjakan 

secara individu. 

Penutup 

1. Guru menanyakan kembali tentang kesulitan yang di  hadapi siswa dalam 

membuat catatan kecil mind mapping. 

2. Guru memberikan informasi tentang rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 

Menit 

Pertemuan ketiga 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam. 

2. Meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

3. Menanya kabar dan mengecak kehadiran siswa. 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

5 

Menit  

Inti 

65 

Menit 

Fase 1 : Orientasi level 

perkembangan siswa atau 

Zone of Proximal 

Development (ZPD)   

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

2. Memberikn motivasi kepada siswa dan 

mengaplikasikan sedikit dalam kehidupan 



 

 

 
 

sehari-hari mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

3. Menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Fase 2  : Mengorganisasikan 

siswa  

1. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen. 

2. Guru memberikan tugas berupa LKPD kepada 

siswa.  

Fase 3 : Guru membimbing 
1. Guru mendorong siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan informasi dengan 

membuat catatan mind map dan memantapkan 

pemahaman tentang perbandingan 

trigonometri. 

2. Mengarahkan siswa dengan ZPD tinggi untuk 

membantu siswa dengan ZPD lemah. 

3. Siswa mengamati permasalahan yang ada di 

LKPD. 

4. Siswa melalui perbandingan trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku dapat 

menyelesaikan masalah yang ada di LKPD. 

Fase 4 : Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya 

5. Siswa menyelesaikan mind map materi terkait 

dan LKPD secara berkelompok. 

6. Guru memilih secara acak perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil mind 

map di depan kelas. 

7. Setiap kelompok dipersilahkan bertanya dan 

menanggapi. 

Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1. Dari hasil presentasi kelompok, guru 

membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

2. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi 

perbandingan trigonometri untuk dikerjakan 



 

 

 
 

secara individu. 

Penutup 

1. Guru menanyakan kembali tentang kesulitan yang di  hadapi siswa dalam 

membuat catatan kecil mind mapping. 

2. Guru memberikan informasi tentang rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 

Menit 

Pertemuan keempat 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam. 

2. Meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

3. Menanya kabar dan mengecak kehadiran siswa. 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

5 

Menit  

Inti 

65 

Menit 

Fase 1 : Orientasi level 

perkembangan siswa atau 

Zone of Proximal 

Development (ZPD)   

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

2. Memberikn motivasi kepada siswa dan 

mengaplikasikan sedikit dalam kehidupan 

sehari-hari mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

3. Menyampaikan garis besar kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Fase 2  : Mengorganisasikan 

siswa  

1. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen. 

2. Guru memberikan tugas berupa LKPD kepada 

siswa.  

Fase 3 : Guru membimbing 
1. Guru mendorong siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan informasi dengan 

membuat catatan mind map dan memantapkan 



 

 

 
 

pemahaman tentang perbandingan 

trigonometri. 

2. Mengarahkan siswa dengan ZPD tinggi untuk 

membantu siswa dengan ZPD lemah. 

3. Siswa mengamati permasalahan yang ada di 

LKPD. 

4. Siswa melalui perbandingan trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku dapat 

menyelesaikan masalah yang ada di LKPD. 

Fase 4 : Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya 

5. Siswa menyelesaikan mind map materi terkait 

dan LKPD secara berkelompok. 

6. Guru memilih secara acak perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil mind 

map di depan kelas. 

7. Setiap kelompok dipersilahkan bertanya dan 

menanggapi. 

Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1. Dari hasil presentasi kelompok, guru 

membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

2. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi 

perbandingan trigonometri untuk dikerjakan 

secara individu. 

Penutup 

1. Guru menanyakan kembali tentang kesulitan yang di  hadapi siswa dalam 

membuat catatan kecil mind mapping. 

2. Guru memberikan informasi bahwa untuk pertemuan selanjutnya akan 

melakukan post-test untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa, 

dan guru berpesan agar siswa mengulas materi yang telah dipelajari. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 

Menit 

 



 

 

 
 

I. REFLEKSI GURU DAN SISWA  

Berikut  merupakan repleksi guru dan siswa : 

1. Refleksi Untuk Guru 

a. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap 

untuk mengikuti pelajaran dengan baik? 

b. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau instruksi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh siswa? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media 

pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

mempermudah dalam pembelajaran? 

d. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang 

disampaikan sesuai dengan yang diharapkan? 

e. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran? 

f. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah 

dilakukan? 

g. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan? 

h. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan? 

i. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami 

oleh siswa? 

j. Apakah proses penilaian dapat mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan? 

2. Refleksi Untuk Siswa 

a. Apa yang sudah dipelajari hari ini? 

b. Menurut pendapatmu, apakah materi trigonometri merupakan materi yang 

sulit dipahami? 

c. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan dapat mempermudah kalian 

dalam menyelesaikan trigonometri? 

d. Pada bagian mana dari materi “Penyelesaian trigonometri” yang dirasa 

kurang dipahami? 

e. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada materi 

ini? 



 

 

 
 

f. Hal menarik apa yang kalian dapatkan pada kegiatan pembelajaran hari ini? 

g. Apa yang diharapkan untuk pembelajaran selanjutnya? 

J. Penilaian hasil belajar 

Penilaian hasil belajar 3 tahapan penilaian yaitu sebagai berikut : 

1. Penilaian sikap    : observasi 

2. Penilaian pengetahuan   : soal uraian 

3. Penilaian keterampilan    : LKPD 

 

 

Curup,   2024 

 Peneliti  

 

 

 

Fitri  

NIM.19571004 



 

 

 
 

Lampiran 8 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Lembar Kerja Peserta Didik 

Mata pelajarana  : matematika 

Materi        : trigonometri (perbandingan trigonometri) 

Kelas/semester  : X/genap 

Waktu    : 40 menit 

3.7.1 Menggunakan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah kontekstual. 

3.7.2 Menerapkan sudut-sudut istimewa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan trigonometri. 

3.7.3 Menganalisis masalah yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual perbandingan trigonometri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.7.2 Menyajikan penyelesaian masalah menggunakan konsep perbandingan trigonometri. 

Kelompok     : 

Nama            : 

 

 

 

Kelas             :  

Soal  

1. Tentukan nilai dari sudut berikut ini : 

a. Sin 120° 

b. Sin 30° + cos 45° 

c. 2 cos 180° 

Suatu hari suci berjaraknya sejauh 8 meter  dari sebuah pohon dengan sudut pandang 30°.  

Jika tinggi suci 150 cm, tentukan berapa tinggi pohon tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lembar kerja peserta didik 

Mata pelajarana  : matematika 

Materi        : trigonometri (perbandingan trigonometri) 

Kelas/semester  : X/genap 

Waktu    : 40 menit 

3.7.1 Menggunakan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah kontekstual. 

3.7.2 Menerapkan sudut-sudut istimewa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan trigonometri. 

3.7.3 Menganalisis masalah yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual perbandingan trigonometri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.7.2 Menyajikan penyelesaian masalah menggunakan konsep perbandingan trigonometri. 

Kelompok     : 

Nama            : 

 

 

 

Kelas             :  

soal 

1. Tentukan nilai dari sin 75° dengan menggunakan rumus penjumlahan dan selisih dua 

sudut? 

2. Diketahui cos (x – y) = 
 

 
 dan sin x . sin y = 

 

  
. Tentukan nilai tan x dan tan y! 



 

 

 
 

Lampiran 9 : Lembar Keterlaksanaan Aktivitas Guru 

No  Yang Diamati  
Pertemuan  

1 2 3 4 

 

 

Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam. 
1 1 1 1 

2. Meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 1 1 1 1 

3. Menanya kabar dan mengecak kehadiran siswa. 0 1 1 1 

4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa 

terkait materi yang akan dipelajari. 

1 1 1 1 

 

 

Inti 

Fase 1  

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

1 1 1 1 

2. Guru menyampaikan materi perbandingan 

trigonometri yang akan dipelajari. 
1 1 1 1 

Fase 2 

1. Guru membagikan siswa kedalam bebearapa 

kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. 

1 1 1 1 

2. Guru memberikan tugas berupa LKPD kepada 

siswa.  
1 1 1 1 

Fase 3 

1. Guru mendorong siswa secara berkelompok 

untuk mengumpulkan informasi dengan membuat 

catatan mind map dan memantapkan pemahaman 

tentang perbandingan trigonometri. 

1 1 1 1 

2. Guru menjelaskan langka-langka pembuatan mind 

mapping. 
1 1 1 1 

. Fase 4 

1. Guru memilih secara acak perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil pembuatan mind 

0 1 0 1 



 

 

 
 

mapping. 

Fase 5 

1. Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

1 0 1 1 

2. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi 

perbandingan trigonometri untuk dikerjakan 

secara mandiri. 

0 1 1 0 

 Penutup 

1. Guru menanyakan kembali tentang kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam membuat catatan kecil mind 

mapping. 

0 1 0 1 

2. Guru memberikan informasi bahwa untuk 

pertemuan selanjutnya. 
1 0 1 1 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam.  
1 1 1 1 

Presentase 75% 81% 88% 
94

% 

Rata-rata 85% 



 

 

 
 

Lampiran 10 : Lembar Keterlaksanaan Aktivitas Siswa 

No  Yang Diamati  
Pertemuan  

1 2 3 4 

 

 

Pendahuluan 

1. Menjawab salam. 
1 1 1 1 

2. Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran 

yang dipinpin oleh ketua kelas. 
1 1 1 1 

3. Siswa mendengarkan nama yang disebutkan oleh 

guru yang sedang memberikan absen. 
1 1 1 1 

4. Siswa diminta untuk mengait kembali materi 

pembelajaran yang akan dilakukan. 
1 1 1 1 

 

 

Inti 

Fase 1  

1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

tujuan dan manfaat pembelajaran. 

1 1 1 1 

2. Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh 

guru. 
1 0 1 1 

Fase 2 

1. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah 

dibagikan. 

1 1 1 1 

Fase 3 

1. Siswa membuat mind mind mapping berdasarkan 

kelompok. 

0 1 0 1 

3. Siswa mengamati permasalahan yang ada di 

LKPD. Dan siswa mulai memahami materi 
1 1 1 1 

. Fase 4 

1. Siswa menyelesaikan mind mapping materi terkait 

dan LKPD. 

0 1 0 1 

2. Siswa mempresentasikan hasil pembuatan  mind 

mapping dan setiap kelompok dipersilahkan untuk 

menanggapi. 

0 1 1 1 



 

 

 
 

Fase 5 

1. Siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

0 1 1 1 

 Penutup 

1. Siswa menyampaikan kesulitan dalam proses 

pembelajaran kepada guru. 

0 1 1 0 

2. Siswa menerima informasi bahwa untuk 

pertemuan selanjutnya. 
1 0 1 1 

3. Siswa mengguncapkan salam untk mengakhiri 

proses pembelajaran. 
1 0 1 1 

Presentase 63% 75% 81% 88% 

Rata-rata 77% 



 

 

 
 

Lampiran 11 : Kisi-Kisi Soal Pretest Dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Kisi-Kisi Soal pretest Dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Indikator Kemampuan 

Penalaran 

Level 

Kognitif 
Soal 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada segitiga 

siku-siku. 

4.7 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

rasio trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku. 

Siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga 

dengan menerapkan perbandingan 

trigonometri dengan tepat. 

1. Menajukan dugaan. 

2. Melakukan manipulasi 

matematika 

3. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran 

solusi. 

4. Menarik kesimpulan dari 

pernyataan. 

C2 1  

Siswa dapat menentukan nilai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku dengan 

tepat. 

C3 2  

Siswa mampu mengevaluasi suatu pernyataan 

dengan menerapkan perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku dengan 

tepat. 

C5 3  

Siswa mampu menarik kesimpulan dengan 

menentukan panjang garis dengan menerapkan 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku -

siku dengan tepat.  

C4 4  

Siswa mampu mengevaluasi suatu pernyataan 

dengan menerapkan perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku dengan 

tepat. 

C5 5  



 

 

 
 

Lampiran 12: Lembar Soal Pretest Kemampuan Penalaran Matematis 

Soal Pretest Kemampuan Penalaran Matematika 

kelas X di SMKS 6 Pertiwi Curup 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi    : Trigonometri (perbandingan trigonometri) 

Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit  

A. Perunjuk 

1. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan dengan guru. 

3. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 

4. Semua soal harus dijawab dengan pemahaman yang anda miliki. 

B. Soal  

1. Tentukan sisi miring pada segitiga siku-siku ABC dengan sudut siku-siku terletak pada 

sudut B, dan panjang sudut AB 5 cm . jika diketahui cos C = 
 

 
 ! 

2. Sebuah segitiga siku-siku KLM dengan sudut siku-siku terletak pada sudut L. 

Diketahui cos K = 
 

 
  , maka tentukan nilai csc K dan cot K ! 

3. Belva berdiri sejauh 20 m dari pohon cemara yang menjulang tinggi dan memandang 

ujung pohon cemara dengan sudut pandang 30°. Jika diketahui tinggi Belva adalah 1,5 

m, berapakah tinggi pohon cemara? 

4. Perhatikan gambar berikut! 

                   

                       30° 

                                                                        30° 

30° 

 

                4 cm   

       x            

Berdasarkan gambar diatas, perbandingan trigonometri jenis manakah yang efisian untuk 

menentukan panjang garis. Tuliskan alasanmu dan tentukaan panjang garis? 

5. Seorang anak berdiri pada jarak 32 m dari kaki sebuah gedung. Ia mengamati puncak 

gedung dan helikopter di atasnya dengan sudut elevasi masing-masing 30° dan 45°. 

Hitunglah tinggi helikopter tersebut dari atas gedung! 



 

 

 
 

Lampiran 13 : Pedoman Penskoran Dan Alternatif Jawaban  

Pedoman Penskoran Dan Alternatif Jawaban 

No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor 

1                                               A 

 

                    x                       5 cm 

 

    C                                       B 

cos C = 
 

 
 = 
       

      
   

Maka dengan teorema pythagoras, diperoleh 

Depan = √                  

= √        = √      = √   

Sehingga diperoleh sin c = 
√ 

 
 

Berdasarkan gambar, sin c = 
 

 
 

Akibatnya : 

  
√ 

 
  

 

 
 

   
    

√ 
 

   
  

√ 
   

√ 

√ 
    

   √ 

 
    √   

Jadi nilai x pada gambar tersebut adalah 

 √   . 

Tidak ada jawaban. 0 

Ada hasil namun salah. 1 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian. 
2 

Jawaban dan hasil benar ada 

penyelesaian tetapi belom 

menunjukan IKP menarik 

kesimpilan dari pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 

4 

2        K  

 

 

 

  

     

 

  L                             M 

       
 

 
  

  

  
 

Dengan teorema pythagoras, diperoleh : 

LM = √          = √       

  √             

Tidak ada jawaban 0 

Hasil namun salah 1 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian 
2   

Jawaban dan hasil benar ada 

penyelesaian tetapi belom 

menunjukan IKP menarik 

kesimpilan dari pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 
4 



 

 

 
 

csc K . cot K =
  

  
   

  

  
 

= 
 

√    
   

 

√    
 = 

 

√    
 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 

3 ketsa gambar dari permasalahan : 

 A 

 

 B                                   30°                E    

                                                             1,5 m         

 C                         20 m                        D                                 

         
  

  
 

 
 

 
√   

  

  
 

    
 

 
√       

   
  

 
√  

                
  

 
√  

          

Maka tinggi pohon cemara tersebut adalah 

13 m. 

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban namun salah  1 

Jawaban benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar ada 

penyelesaian tetapi belom 

menunjukan IKP menarik 

kesimpilan dari pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 4 

4 Panjang sisi yang harus diketahui adalah sisi 

samping 30°. Maka untuk mencari panjang 

garis adalah         . 

         
  

  
 

         
 

 
 

              

    
 

 
√     

   √  

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban namun salah 1 

Jawaban benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar ada 

penyelesaian tetapi belom 

menunjukan IKP menarik 

kesimpilan dari pernyataan. 

3 



 

 

 
 

         
  

  
 

         
 

 √ 
 

             √  

    
 

 
√    √  

    

         
  

  
 

         
 

 
 

              

x   
 

 
√     

  
 

 
√  

Jadi panjang garis tersebut adalah 
 

 
√ . 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 

4 

5 D 

 

C 

 

 

                                          45°      

B                        32 m                            A 

Dari gambar segitiga ABC, diperoleh : 

         
  

  
 

 
 

 
√   

  

  
       

 

 
√         

  

 
√   

Pada segitiga ABD, diperoleh : 

          
  

  
 

    
  

  
                 

Sehingga diperoleh : 

                    
  

 
√   

   (    
 

 
√ )         

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban namun salah 1 

Jawaban benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar ada 

penyelesaian tetapi belom 

menunjukan IKP menarik 

kesimpilan dari pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 
4 

 



 

 

 
 

Lampiran 14 : Lembar Soal Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Soal Posttest Kemampuan Penalaran Matematika 

kelas X di SMKS 6 Pertiwi Curup 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi    : Trigonometri (perbandingan trigonometri) 

Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit  

A. Perunjuk 

1. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan dengan guru. 

3. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 

4. Semua soal harus dijawab dengan pemahaman yang anda miliki. 

B. Soal  

1. Sebuah segitiga siku-siku ABC dengan besar sudut A = 30°, B = 60°, dan AB = 6 cm. 

Maka hitunglah panjang sisi AC dari segitiga siku- siku tersebut ?  

2. Diketahui sebuah layang-layang dengan kedua sisi yang berbentuk segitiga siku-siku, 

dengan sisi samping 6 cm dan besar sudut 30°. Tentukan sisi miring pada layang-

layang tersebut ? 

3. Sebuah tiang bendera tingginya 15 meter. Ketika matahari pada sudut elevasi 30°. 

Menurut pendapat anda  apakah benar panjang dari bayangan tiang tersebut adalah 5 

meter, jelaskan! 

4. Terdapat susunan beberapa segitiga siku-siku seperti berikut. 

 

 

 

4 

                          

                30°  30° 

                        30° 

                             30° 

 

a. Desi berkata, ia perlu mencari sin 30° untuk menentukan panjang x. Apakah kamu 

setuju dengan desi ? 

b. Tentukan panjang x! 

5. Seorang anak sedang bermain layang-layang dengan benang sepanjang 250 m. Bila 

sudut yang dibentuk oleh benang tadi dengan arah mendatar adalah 60° maka tinggi 

layang- layang tersebut adalah? 



 

 

 
 

Lampiran 15: Pedoman PenskoranDan Alternatif Jawaban 

Pedoman Penskoran Dan Alternatif Jawaban 

No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor 

1 

 A = 30° 

 B = 60° 

 AB = 6 cm 

Segitiga ABC adalah segitiga siku-siku 

maka sudut C = 90° 

Ditanya : panjang sisi AC? 

A 

 

        

       6 cm 

 

B                                    C 

Berdasarkan yang kita ketahui sisi AC 

adalah sisi miring. rumus pythagoras: 

     √         

Dalam segitiga ini, BC sisi yang berhadapan 

dengan sudut A =30°karena  sudut B = 60°, 

segitiga ini adalah segitiga sama sisi, 

sehingga BC =AB. 

     √       

         √        

         √   

         √  

Sehingga panjang sisi AC adalah  √  cm. 

Tidak ada jawaban. 0 

Ada hasil namun salah. 1 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar 

ada penyelesaian tetapi 

belom menunjukan IKP 

menarik kesimpilan dari 

pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 

4 

2 

             
  

  
 

 
 

 
√   

 

 
 

 √       

    
  

 
   

√ 

√ 
 

Tidak ada jawaban 0 

Ada hasil namun salah 1 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

2   



 

 

 
 

    
  

 
√  

      √  

     ( √ )
 
  ( √ )  

       (     )  (    ) 

          

    √   

       √  

Maka, nilai P adalah  √ . 

kemampuan penalaran. 

Jawaban dan hasil benar 

ada penyelesaian tetapi 

belom menunjukan IKP 

menarik kesimpilan dari 

pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 

4 

3 

 A 

 

 

 15 m 

        

 B                              C 

Diketahui : sudut = 30° 

 AB = 15 meter 

Ditanya : panjang bayangantiang bendera ? 

 (      )   
  

  
 

                 

         
√ 

 
 

       √  

Jadi, berdasarkan penyelesaiaan diatas maka 

dapat dinyatakan bahwa tinggi bayangan 

tiang bendera tersebut adalah  √  benar. 

Tidak ada jawaban 0 

Ada hasil namun salah  1 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar 

ada penyelesaian tetapi 

belom menunjukan IKP 

menarik kesimpilan dari 

pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap.menunjukan IKP 

dengan lengkap. 
4 

4 
a. Saya tidak setuju, mencari sin 30°tidak akan 

menolong desi untuk menentukan panjang x. 

Tidak ada jawaban 0 

Ada hasil namun salah 1 



 

 

 
 

Panjang sisi yang perlu dicari adalah sisi 

samping 30°maka yang lebih bermanfaat 

adalah mencari cos 30°. 

b. Panjang x 

         
  

  
 

         
 

 
 

              

    
 

 
√     

   √  

         
  

  
 

         
 

 √ 
 

             √  

    
 

 
√    √  

    

Jadi panjang dari x adalah 
 

 
 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar 

ada penyelesaian tetapi 

belom menunjukan IKP 

menarik kesimpilan dari 

pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 4 

5 

                                                                              N 

 

 

                       250 m 

                          

  M             60°                                                           O 

         
  

  
 

      
 

 
√   

  

   
 

            
 

 
√  

            √  

Maka, tinggi layang-layang tersebut adalah 

   √  m. 

Tidak ada jawaban 0 

Ada hasil namun salah 1 

Hasil benar tidak ada 

penyelesaian dan tidak 

menunjukan indikator 

kemampuan penalaran. 

2 

Jawaban dan hasil benar 

ada penyelesaian tetapi 

belom menunjukan IKP 

menarik kesimpilan dari 

pernyataan. 

3 

Jawaban hasil benar ada 

penyelesaian serta telah 

menunjukan IKP dengan 

lengkap. 

4 

         
𝑠𝑎

𝑚𝑖
 

         
𝑐

 
 

 𝑐             

c   
 

 
√     

  
 

 
√  

         
𝑠𝑎

𝑚𝑖
 

         
𝑥
3

 
√ 

 

 𝑥           
 

 
√  

 𝑥   
 

 
√   

 

 
√  

  
 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 16 : Hasil Validasi Pretest Kemampuan Penalaran 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 17 : Hasil Validasi Posttest  Kemampuan Penalaran Matematis



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 18 : Statistik Hasil Pretest Dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 12 12 

Missing 0 0 

Mean 22.92 75.83 

Std. Error of Mean .743 3.735 

Median 25.00 75.00 

Mode 25 65
a
 

Std. Deviation 2.575 12.939 

Variance 6.629 167.424 

Skewness -.388 -.333 

Std. Error of Skewness .637 .637 

Kurtosis -2.263 -.109 

Std. Error of Kurtosis 1.232 1.232 

Range 5 45 

Minimum 20 50 

Maximum 25 95 

Sum 275 910 

Percentiles 10 20.00 54.50 

25 20.00 66.25 

50 25.00 75.00 

75 25.00 88.75 

90 25.00 93.50 



 

 

 
 

Lampiran 19 : Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil KPM Pretest dan Posttest Pretest 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 

Posttest 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil KPM Pretest dan Posttest Pretest .374 12 .000 .640 12 .000 

Posttest .118 12 .200
*
 .963 12 .830 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 

 

 
 

Lampiran 20 : Uji Hipotesis  (Paired Sample T-Test) 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 22.92 12 2.575 .743 

Posttest 75.83 12 12.939 3.735 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

5% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-52.917 12.515 3.613 -53.148 -52.685 -14.647 11 .000 



 

 

 
 

Lampiran 21 : Lembar Jawaban Siswa 

Jawaban Siswa KPM Rendah 

Jawaban Siswa KPM Sedang 



 

 

 
 

 

Jawaban Siswa KPM Tinggi 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 22 : Dokumentasi 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


